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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
R : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

ty : rabbana
e : najjaina
& . al-hagq
! : al-hajj
I : nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO

Ol galah (ral | el 335 5 8311 5 Al alall ) galady alal) galal
dis

“Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta rendah hatilah
pada orang yang kamu belajar darinya.” (HR. Ath — Thabrani)
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ABSTRAK

Fitriyani. Desy, 2025. Implementas Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kurikulum Merdeka Belgjar Dalam Membentuk Sikap Toleransi Di
SMPN 1 Kajen. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAl/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Issam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Widodo Hami, M.Ag

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka,
Tolerans,.

Implementasi  pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kagen, dengan fokus pada upaya
pembentukan sikap tolerans di kalangan peserta didik. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian «ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sekunder. .Teknik pengumpulan daia yaitu dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian Teknik analisis data menggunakan
kondensas data, penyajian data, dan penyimpulan data. Adapun Teknik keabsahan
data digunakan yaitu triangulasi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelagjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Negeri 1 Kgen telah berjalan secara holistik dan transformatif
melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun ATP dan modul ajar yang menekankan nilai toleransi
berbasis garan Al-Qur’an dan Hadis serta metode reflektif. Tahap pelaksanaan
memanfaatkan pendekatan partisipatif dan kontekstual melalui diskusi, proyek
kolaboratif, serta kegiatan lintas agama dan Proyek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) yang bertema kebinekaan dan demokrasi. Sementara itu, evaluas
dilakukan secara formatif melalui kuis dan tanya jawab yang mengukur
pemahaman serta sikap tolerans siswa. Dukungan fasilitas seperti perangkat
digital, kegiatan keagamaan bersama, dan jam tambahan untuk siswa non-Islam
turut memperkuat pembelgaran yang inklusif. Namun, tantangan tetap ada, seperti
rendahnya partisipasi siswa akibat metode ceramah yang masih dominan dan
keberagaman latar belakang siswa yang memerlukan pendekatan pedagogis yang
lebih adaptif. Secara keseluruhan, implementasi ini telah berkontribusi positif
daam membentuk karakter religius dan toleran pada siswa, menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan selaras dengan nilai-nilai kehidupan
masyarakat majemuk.

Xiv



KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur saya haturkan yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT atas
rahmat dan nikmat-Nya, yang telah memungkinkan peneliti untuk menyelesaikan
penelitian skripsi ini. Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh umatnya hingga
akhir zaman, aamiin.

Dalam penelitian skrips ini peneliti mengambil judul “ IMPLEMENTAS
PEMBELAJARAN PAlI BERBASIS KURIKULUM MERDEKA DALAM
MEMBENTUK SIKAP TOLERANSI DI SMP N 1 KAJEN”. Dalam penelitian
skripsi ini, penulis tidak terlepas dari berbaga kendala dan tantangan. Namun,
berkat arahan, petunjuk, saran, dan kerjasama dari banyak pihak, terutama dari
pembimbing, penulis dapat menyelesalkannya.Oleh karena itu, pada kesempatan
ini, penulis dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag. selaku Rektor UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekaongan.

2. Bapak Prof Dr. H. M. Sugeng Solehuddin, M. Ag. selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Tarifin, M.A selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. 1bu Rofigotul Aini, M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing Akademik saya.

5. Bapak Widodo Hami, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi saya.

XV



6. Kepala sekolah SMP N 1 Kagen bapak Daryono S.S. atas izin yang telah
memberikan izin dan membantu melakukan penelitian.

7. Bapak dan ibu yang mendukung dan memberikan motivasi saya.

8. Semua pihak yang terkait dalam penyelesaian skripsi ini.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan semua pihak dalam
menyelesaikan skripsi ini. Hanya doa yang dapat peneliti panjatkan sebagal
balasan, semoga Allah SWT membalas segaa kebalkan yang telah diberikan.
Harapan peneliti, semoga skripst ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekal ongan, 24 Januari 2025

Pendliti

XVi



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt s [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ...t i
NOTA PEMBIMBING ......ooiiiieieireeee et i
PENGESAHAN ..ottt sttt s snesneens iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN oot %
1Y/ I O SRR Xi
PERSEMBAHAN ...t s Xii
ABST RAK e e e arae e Xiv
KATA PENGANTAR ..ottt XV
DN e 1 o s SRR XVii
BAB | PENDAHULUAN ... ifiiimiieastiaecesesiesiesie e see e ssessesseenes 1
1.1 Latar Belakang Masalah...... oot oo 1

1.2 Identifikasi Masalah.................ccciefie e cocece e 3

1.3 Batasan Masal@h...........occeiiieeieeiinssneatie e 4

1.4 RUMUSANM@SAIAN ..ot enmessabir s 4

1.5 Tujuan PeNElTiaN....cccco.oveeec et irsne s e neens 4

1.6 Manfaat Penelitian..............ccooceiiiiniiiines s 5

1.7 Sistematika PenUIISAN.......ccc.ocveiveeiierieeseee desneseesee e seesseees 6

BAB |1 LANDASAN TEORI .....cooiiieeieecee e desnas e ae e 8
2.1 DesKripsl TEOMTIK. .........c.coviureriiieeiiesen e sbrsnt e 8

2.1.1. Kurikulum Merdeka Belgjar ............ccumeseeeeieceeseesecceeseene, 8

2.1.2 Pendidikan Agama lslam ..o iimiencenecceseeeeeeeee 16

2.1.3 SIKAD TOIEIANS ....couevveieriieiieiieie et 23

2.2  Kgjian Penélitian yang Relevan ... e 28

2.3 Kerangka BerpiKir . ........ccceeveee ifaiesineeeeeeeeeeene stiesnasse e sensneneens 33

BAB Il METODE PENEL I TIAN ...t teiee e 35
3.1 Desain Peneliti@ e coeoee . disrees e henne e 35

3.2 Pendekatan Penelitian ..........ccooveeveee e 35

3.3 FOKUS PENElitian .......c.coveiiiiiece e e 35

3.3.1 ObjeK Penelitian.........cccererereeiieiesese e 35

3.3.2 Subjek Penelitian ........ccccoveeieiiineeee e 36

3.3.3 Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccceveeveeieseeseeciesene 36

3.4 Datadan SUMDEr Data..........ccovereeieeriieeneerie e 37

Nt D - - ST 37

3.4.2 SUMDES DAL@.....cceeeieeeieeie et e 37

3.5 Teknik Pengumpulan Data..........cccoceevieeeeneeinsie e 38

3.5.1 ODSEIVES ...ttt 38

3.5.2 WaAWANCAIA .....cooveeieieieesiee e 39

3.5.3 DOKUMENLES .....ocueeveeieeiie et 39

3.6 Teknik Keabsahan Data..........cccoevevineniininenineeeee e 39

XVii



3.7 TEKNIK ANAISIS DAA. ... e eeeeeeeeneennnnnnnns 40

3.7.1 Pengumpulan Data.........ccccceevveeenieseee e e 40

3.7.2 KONAE.NSASI Data.......cceverieeiieiiniienieeie e 41

3.7.3 Penygian Data.........ccccceeveeiieeieniese e 41

3.7.4 Pe.narikan Ke.Simpulan .........ccoceeeeienenenneneseeseeee e 42

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccoovviiveneneee 43
4.1 Hasil Penelitian ........ccoooiiivinineeeee e 43

4.1.1 Profil SMP Negeri 1 Kaen.....cocoooeieriinieneeeseeneeie e 43

4.1.2.Visi Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Kgen........c.cccueeeee. 45
4.1.3.Data SMP Negeri 1 Kaen .......cccoeeeieriineeneeeseeseeie e 49

4.1.4.Implementasi Pembelgjaran PAl Berbasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Membentuk Sikap Toleransi di SMP N 1 Kgen50

4.1.5.faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran PAI berbasis
kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N

MET=" AN N N 61

4.2 PembanaSa.c..........cieeereseiaeeeeinneeeevasnessbis e see e 67

BAB V PENUTUR. ...t b 81
5.1 KESIMPUIAN....cociiiiiiiieiiiiiieieieieestesie s abnsnd e seeenes 81

52 Saran.. ... B ... L. B0 BEM.................. 83

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

XVili



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
bangsa. Di Indonesia, sistem pendidikan terus mengalami pembaruan, salah
satunya melalui perubahan kurikulum secara berkala guna menyesuaikan
dengan dinamikazaman, kebutuhan pesertadidik, sertatantangan global. Sejak
kemerdekaan, Indonesia telah mengalami sedikitnya sepuluh kali perubahan
kurikulum (Indriani.,2023:236). Salah satu inovasi terbaru adalah Kurikulum
Merdeka, yang awanya dirancang sebaga respon terhadap disrupsi
pembelajaran akibat pandemi COVID-19. Kurikulum ini menekankan pada
prinsip “Merdeka Belajar” yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas
kepada sekolah dan peserta didik dalam mengelola proses pembelgaran
(Muzakki,2024:76).:

Kurikulum Merdeka mengedepankan pembelagjaran yang berpusat pada
siswa, berbasis proyek, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata
Konsep ini terinspirasi dari pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan
pentingnya pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman peserta
didik. Dalam praktiknya, kurikulum ini memberikan ruang bagi sekolah untuk
menyesuaikan materi dan metode pembelgaran sesuai kebutuhan dan
karakteristik siswa (Susilowati, 2022:116). Salah satu tujuan utamanya adalah
membentuk profil pelgar Pancasila yang memiliki karakter kuat, termasuk

nilai toleransi, gotong royong, dan kebhinekaan global.



Daam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural dan pluralistik,
pendidikan nilai-nilai tolerans menjadi sangat penting, terutama melalui mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI tidak hanya mengaarkan
aspek ritual keagamaan, tetapi juga nilai-nilai universal seperti kasih sayang,
empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. Sejalan dengan itu, (Rahmawati
& Munadi, 2019:59). Menekankan bahwa pendidikan agama memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter pesertadidik yang menghargai keragaman
dan mampu hidup berdampingan secaradamal di tengah perbedaan.

SMP Negeri 1 Kagen merupakan salah satu sekolah yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, termasuk dalam pembelgjaran
PAI. Berdasarkan pengamatan awal, diketahui bahwa sikap toleransi peserta
didik di sekolah ini tergolong tinggi, yang tercermin dalam perilaku saling
menghargai, menerima perbedaan, serta hubungan antar siswa yang harmonis.

Kondisi ini menjadi hal yang positif sekaligus menarik untuk dikaji 1ebih
dalam, khususnya dalam memahami bagaimana proses pembelgjaran PAl
mampu membentuk dan mempertahankan sikap tolerans tersebut di tengah
tantangan zaman, seperti pengaruh media sosial dan perbedaan |atar belakang
sosid-budaya siswa. Meskipun hasil  pembelgaran  menunjukkan
perkembangan yang bak, penting untuk mengevaluasi bagaimana
pembelgjaran PAI dalam kerangka Kurikulum Merdeka diimplementasikan
secara konkret oleh guru, serta bagamana pendekatan dan strategi
pembelgjaran yang digunakan berkontribusi dalam membentuk sikap toleran

pada siswa.
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Selain itu, perlu diidentifikasi pula faktor-faktor pendukung yang
memperkuat keberhasilan tersebut dan faktor-faktor penghambat yang
berpotensi menghambat proses pembelgjaran nilai toleransi. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi
pembelgaran PAl berbasis Kurikulum Merdeka dalam membentuk sikap
toleransi peserta didik di SMP Negeri 1 Kgen, serta untuk mengetahui faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikas beberapa
permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian. Pertama, meskipun
Kurikulum Merdekatelah diterapkan di SMP Negeri 1 K ajen, khususnyadalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), perlu ditelusuri lebih lanjut
bagaimana implementasinya secara konkret oleh guru, mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelgjaran. Kedua, perlu dikaji
bagal mana kontribusi. pembel ajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka dalam
membentuk sikap toleransi pesertadidik, mengingat pentingnyanilai ini dalam
kehidupan masyarakat yang multikultural. Ketiga, penting untuk mengidentifi
kasi berbagai faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan pembelgaran
PAI, seperti dukungan fasilitas sekolah, program rutin, sertaketerlibatan siswa

dalam kegiatan lintas agama.
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Keempat, perlu puladicermati faktor- faktor penghambat yang dapat
mengurangi efektivitas pembelgaran, seperti rendah- nya pemahaman siswa
akibat metode pembelgjaran yang kurang interaktif serta tantangan keberaga
-man latar belakang sosial dan budaya siswa yang memengaruhi dinamika
pembelgjaran di kelas.

Batasan Masalah

Supaya penelitian ini .terfokus. dan tidak melebar dari pembahasan
yang dimaksudkan, .maka penelittan ini membatasi ruang lingkup
kepada penerapan kurikulum merdeka ‘belgar daam pembelgaran
pendidikan agama Islam.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, ada beberapa hal yang
menjadi fokus permasalahan dan akan dikgi dalam penelitian ini,
permasalahan tersebut antara lain:

1. Bagaimana implementasi. pembelajaran PAI berbas kurikulum merdeka
belgjar dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Pembelgjaran PAI berbasis
kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kgen.

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan uraian pendlitian yang sudah di uraikan, maka penelitian
menyusun tujuan penelitian ini sebagal berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelgaran PAIl berbasis

kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembelgjaran
PAI berbasis kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP
N 1 Kajen.
1.6 Manfaat Pendlitian
Para peneliti berharap penelitian ini memiliki implikasi dan praktis:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Ada menfaat teoritis dari- penelitian ini yang mungkin berguna
di masa depan, seperti pengetahuan yang lebih baik adanya pengaruh
kurikulum «inovatif, seperti kurikulum merdeka belgar terhadap
pembentukan sikap tolerans dalam konteks pendidikan agama Islam.
Selain  itu, memberikan wawasan baru mengenal  bagaimana
pendidikan agama Islam dapat berperan dalam pembentukan sikap
toleransi pada peserta didik.
1.6.2 Manfaat Praktis
a Bagi Guru Penélitian ini bermanfaat bagi guru karena dapat
memberikan panduan prktis untuk guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belgar pada pembelgaran pendidikan agama islam,
khususnya dalam mengintregasikan nilai-nilai toleransi. Dengan
ini guru dapat menyesuaikan metode pembelgjaran mereka dengan
temuan penelitian, sehingga dapat lebih efektif dalam pembentukan
sikap toleransi pada peserta didik.
b. Bagi Lembaga Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan

bagi SMP Negeri 1 Kagen dalam mengembangkan strategi



implementasi pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Kurikulum Merdeka, khususnya dalam membentuk sikap tolerans
peserta didik.

c. Bagi Sekolah Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah karena
dapat digunakan sebagai referens untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, khususnya
dalam menerapkan kurikulum merdeka belgar yang bertujuan
membentuk sikap toleransi pada peserta didik.

d. Bagi Peneliti lain Penelitian ini ~ menyediakan informas baru
dan '‘mendalam mengenai topik 'yang dibahas, sehingga
membantu pembaca memperluas wawasan mereka tentang
implementasi pembelgjaran PAIl berbasis kurikulum merdeka
dalam membentuk sikap toleransi.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam skrips ini, peneliti

menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, identifikass masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode pendlitian, dan sistematika pembahasan.

BAB |l Landasan Teori, berisi tentang deskriptik teoritik mengenai

tentang Kurikulum Merdeka Belgar, Pendidikan Agama Idam, Sikap

Tolerans, kaian penditian yang relevan, dan kerangka berpikir penelitian.



BAB |11 Metode Penelitian, berisi mengenai desain penelitian, fokus
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.

BAB 1V Hasil Pendlitian dan Pembahasan, berisi mengena penelitian
dan pembahasan tentang Implementasi pembelgaran PAl berbasis
kurikulum merdeka dalam pembentukan sikap toleransi di SMP N 1
Kaen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Selain
itu juga terdapat fakter penghambat  dan- pendukung dalam implementasi
pembelaaran PAI berbasis kurikulum merdeka dalam pembentukan sikap
toleransidi SMP N 1 Kajen.

BAB V| Penutup,bab terakhir berisikan tentang kesimpulan, dan
saran dari hasil penelitian.

Daftar Pustaka. Lampiran-Lampiran. Riwayat Hidup.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1. Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Glatthorn  kurikulum adalah perencanaan yang
disapkan sebagai pedoman belgar daam sekolah yang pada
umumnya dimunculkan dalam dokumen dan diterapkan dalam kelas.
Sedangkan menurut Norbert M~ Seel. menegaskan bahwa kurikulum
secara umum berisikan ruang lingkup dan cabang dari isi materi yang
nantinya.  menjadi  urutan ketika disampaikan saat belgar
(Supriyanto, 2019 : 57) .

Merdeka belajar merupakan sebuah program atau kebijagan
baru yang dirancang oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Kabinet Indonesia Maju, menurut Nadiem, harus didahului oleh
paraguru sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-siswi. Nadiem
menyebut, dalam kompetens guru di level apapun, tanpa ada proses
penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka
tidak akan pernah ada pembelgaran yang terjadi.

Pada tahun yang akan datang sistem pembelgaran akan
mengalami perubahan dari yang awanya bernuansa di dalam kelas
akan menjadi di luar kelas. Nuansa pembelgaran akan terasa lebih
nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belgar

dengan Outing Class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,



tetapi  lebih membentuk karakter peserta didik yang berani,
mandiri, cerdas dalam bergaul, sopan, beradab, berkompetensi, dan tidak
hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survel
hanya meresahkan anak dan orang tua.

Konsep Merdeka Belgar di Indonesia memiliki arah dan
tujuan yang sama dengan konsep aliran pendidikan progresivisme
John  Dewey. Dimana keduanya samasama menawarkan
kemerdekaan dan® keleluasaan kepada lembaga pendidikan untuk
mengekplorasl  potensi peserta didik secaramaksimal sesuai minat dan
bakat serta, kecenderungan masing-masing peserta didik (Ari Anggara,
2023:3).

Teorl merdeka belgjar yang dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara mengatakan hendaknya seorang manusia menjalani
kehidupan tidak terperintah oleh orang lain, mengupayakan kekuatan-
kekuatan sendiri dalan menjalani kenhidupan, dan mampu dalam
mengatur hidupnya supaya lebih baik. Pemikiran Ki Hajar Dewantara
mengenai Merdeka Belgjar dapat dilihat pada pemikirannya mengenai
pendidikan vyaitu, pendidikan menggarkan untuk mencapai
perubahan dan dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat.
Anak didik memiliki dasar jiwa dimana keadaan yang asli menurut
kodratnyasendiri dan belum dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.
Merdeka Belgar yang menjadi gagasan mentri pendidikan dan

kebudayaan tersebut sgjalan dengan pemikiran Ki Haar Dewantara
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mengenal pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di Indonesia
(Ainia, 2020:97).

Konsep Merdeka Belgar yang di kemukakan oleh Ki Haar
Dewantara sgaan dengan semboyannyayaitu Ing Ngarsa Sung
Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Ing
Ngarsa yang berarti didepan, atau orang yang berpengalaman dan
Sung Tuladha yang artinya memberi contoh. Jadi dapat disimpulkan
Ing Ngarsa dapat falah menjadi seorang pemimpin harus mampu
memberikan suri tauladan bagi anak huahnya, Ing Madya Mangun
Karsa memiliki arti pendidik memberikan motivasi kepada peserta
didiknya dalam bekarya sehingga dapat muncul ide kreatif dalam
diri peserta didik. Tut Wuri artinya mengikuti dari belakang dan
Handayani yang berarti memberikan dorongan moral atau dorongan
semangat. Sehingga dapat disimpulkan Tut Wuri Handayani ialah
seorang pemimpin harus memberikan dorongan mora dan semangat
kerja dari belakang, (Zulfiati, 2018:317).

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru dalam sistem
pendidikan Indonesia yang bertujuan memberikan fleksibilitas bagi
sekolah dalam mengembangkan pembel gjaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Kurikulum ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu

perencanaan, implementasi, dan evaluasi.
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a Perencanaan
Perencanaan dalam Kurikulum Merdeka berfokus pada
penyusunan Capaian Pembelgaran (CP), perangkat g ar, serta strategi
pembelgjaran yang sesua dengan karakteristik siswa dan konteks
sekolah (Ahmad, 2024:80). Sekolah diberikan kebebasan dalam
merancang kurikulum operasional berdasarkan prinsip diferensias
dan kebutuhan pesertadidik (Efendi et al., 2023:550).
b. Implementas
Dalam tahap implementasi, pendidik menggunakan metode
pembelgaran yang berpusat pada siswa, termasuk pendekatan
berbasis proyek dan pembelgaran diferensiasi (Ayunda & Jannah,
2024:268). Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang mengarahkan
peserta didik untuk mencapa kompetensi esensial melalui berbagai
strategi pembelajaran inovatif (Haratuaet al., 2024:244).
c. Evaluas
Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara formatif
dan sumatif untuk memastikan ketercapaian kompetensi pesertadidik.
Asesmen formatif digunakan untuk memberikan umpan balik selama
proses pembelgaran, sedangkan asesmen sumatif digunakan untuk
mengukur pencapaian akhir siswa. Evaluas ini juga mencakup
refleks terhadap efektivitas pembelgjaran dan perbaikan strategi

pengajaran di masa depan (Murwantini, 2023:108).
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Profil Pelgar Pancasila dan P5 daam Kurikulum
Merdeka Salah satu elemen utama dalam Kurikulum Merdeka adalah
Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5). P5 bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik berdasarkan enam dimens utama,
yaitu (Reksa Adya Pribadi et al., 2023:61).

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, dan berakhlak
mulia
2) Berkebinekaan global
3) Mandiri
4) Bergotong royong
5) Bernalar kritis
6) Kreatif
Pelaksanaan PS5 dilakukan melalui proyek-proyek tematik yang
relevan dengan. kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan berpikir kritis (N.
Sari & Malik, 2024:273- 274). Sekolah memiliki kebebasan dalam
menentukan tema proyek, metode pelaksanaan, serta asesmen yang
digunakan dalam mengevaluasi keberhasilan (Putu Parmiti et al.,
2024:1337).
Dengan pendekatan ini, Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademik tetapi juga pada penguatan karakter dan
keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik untuk

menghadapi tantangan global.
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Karakter utama pada kurikulum merdeka belgar yaitu, 1)
pembelgjaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan
karakter sesuai profil pelgar pancasila, projek penguatan pelgar
pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang
disusun guna penguatan upaya pencapain kompetensi serta karakter
sesuai dengan profil pelgar pancasila berdasarkan standar kompetensi
lulusan. Pembelgjarans ini  dibentuk dengan landasan teori-teori
pembelaaran yang inovatif dengan. mesetting permasalahan yang
melibatkanberbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan solusi yang
tepat (Wicaksana & Rachman, 2018:7). 2) fokus pada materi esensia
sehingga ada waktu cukup guna pembelgaran yang mendalam bagi
kompetensl  dasar seperti literas dan numeras, literas dan
numeras menyimpan manfaat penting bagi kehidupan parapelgjar.

Numerasi imerupakan keterampilan yang dibutunkan dalam
semua aspek kehidupan, baik dirumah; untuk pekerjaan, termasuk
dalam masyarakat. Sedangkan dengan adanya literasi seseorang
dapat mengelola serta memaknal pengetahuan dan informasi yang
diperolehnya. 3) fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelgaran
yang terdiferensiasi sesuai dengan kemempuan peserta didik dan
melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. Pada
kurikulum merdeka pembelgaran berdiferensias merupakan salah
satu strategi yang dapat guru lakukan guna memenuhi sebuah kebutuh

pada peserta didik. Diferensas merupakan sebuah proses
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pembelgjaran dimana para peserta didik mempelgari materi pelgaran

sesuai dengan kemampuannya, apa yang disukal mereka, dan sebuah

kebutuhan individu mereka sehingga peserta didik tidak frustas dan
merasa gagal disetiap proses pembelgaran.

Pokok-pokok kebijakan kurikulum merdeka diantaranya :

a Ujian Nasiona yang ditiadakan dan diganti dengan Asesmen
Kompetenss Minimum serta survel karakter yang dilakukan pada
peserta didik« kelas 1V, VII, dan IX. Dilakukannya sistem
penilaian ini  tentunya mengharapkan pada hasil yang dapat
memberi masukan bagi sekolah dalan perbaikan  proses
pembelgaran sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya.

b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), kebijakan ini
diserahkan seutuhnya kepada sekolah masing-masing. Menurut
kemendikbud, sekolah diberikan keleluasaan dalam
menentukan penilaian, baik itu meldui proses portofolio, karya tulis
serta bentuk penugasan lainnya.

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Nadiem
Makarim mengatakan, RPP cukup dibuat dalam satu halaman tanpa
harus ratusan halaman. Dalam kurikulum merdekaRPP disebut dengan
modul gjar, modul agjar merupakan sebuahrencana pembelgjaran yang
didasarkan pada kurikulum yang digunakan guna mencapai sebuah
tujuan pembelgaran dan memenuhi standar kompetensi yang telah
dibuat. Modul gjar ini berfungsi sebagai rencana pembelajaran bagi peserta

didik di dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
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d. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), terkait dengan
PPDB yang lebih ditekankan dengan penerapan sistem zonasi.
Tujuan sistem zonasi yaitu sebaga pemerataan kualitas sekolah.
Kebijakan ini dilakukan agar tidak terjadinya sebuah ketimpangan
kualitas dan akses di setigp daerah. Dengan ini masing-masing
daerah diberi  kewenangan dalam menentukan wilayahnya
zonasinya masing-masing dan dan besaran porposinya (Marisa,
2021:74).

Dengan kemerdekaan dan  kebebasan ini, diharapkan
pendidikan di Indonesia menjadi semakin maju dan berkualitas, yang
kedepannya mampu memberikan dampak positif secara langsung
terhadap’ kemajuan bangsa dan negara. Dengan penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka Belagjar merupakan
sebuah  inisiatif pendidikan indonesia yang  bertujuan
untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas yang lebih besar
kepada sekolah dan guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelgaran. Dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi dan bakatnya secara maksima. Dengan
Kurikulum Merdeka Belgar, guru juga memiliki kebebasan untuk
pemilihan metode penggjaran dan pembelgjaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik mereka. Hal ini diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belgar yang lebih dinamis, relevan,

dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
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dan hasil belgjar peserta didik secara keseluruhan.
2.1.2 Pendidikan Agama ldam

Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua makna esesid
yakni “Pendidikan dan Agama Islam”. Pendidikan Agama Islam
merupakan pengembangan pada peserta didik, sehingga moral
dan sikap intelektual mereka dapat berkembang dengan baik dan guru
menepati posisi dalam.motivasi dan menciptakan lingkungan. Dalam
regulas lain Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana ~dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga mangimani, bertakwa dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
kitab suci Al-Quran dan Hadist (Firmansyah, 2019:80).

Pendidikan Islam secara tekstual merupakan pendidikan yang
berdasarkan garan Islam yaitu bersumber dari Al-Quran dan Sunnah.
Pendidikan Islam” membimbing jasmani dan rohani peserta didik
berdasarkan 'normanorma | agama Islam  menuju  kepada
terbentuknya kepribadian utamana menurut ukuran-ukuran Islam.
Daam mewujudkan pendidikan sekolah, Pendidikan Agama Islam
menjadi mata pelgaran yang penting sebab didalam mata pelgaran
tersebut memiliki pendidikan yang mampu mengarahkan serta
mengatasi masalah yang dihadapi oleh setiap individu yang khususnya
pada umat muslim. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam merupakan

sebuah penguatan karakter dan pembentukan sikap toleransi pada
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peserta didik guna menjadikan peserta didik dapat saling menghormati
akan adanya perbedaan di masyarakat (Setiawan, 2021:11).

Menurut pemikiran Al-Gazali tentang konsep Pendidikan Islam
yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah upaya tranformas
nilai-nilai yang sesuai dengan garan Islam dengan meletakan al-
Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai acuan utama. Bagi
Al Ghazdi, ilmu _adalah -medium untuk tagarrub kepada
Allah,dimana takada satu pun manusia bisa sampa kepada-Nya tanpa
ilmu. Proses pendidikan pada intinya merupakan interaks antara
pendidik' dan peserta didik untuk mencapal tujuan-tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan tersebut antara lain
mentrasmisikan dari generasi ke generas berikutnya. Menurut Al
Ghazali tujuan utama pendidikan Islam itu adalah ber-tagarrub
kepada Allah SWT, dan manusia yang paling sempurna dalam
pandanganya adalah manusia ' yang selalu mendekatkan diri kepada
Allah SWT (Azhari & Mustapa, 2021:6).

Pembelgjaran pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai
upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam memberikan ilmu
dan mendidik tingkah laku yang bertujuan agar peserta didik mempunyai
perubahan perilaku yang baik selaras dengan garan agama Islam
melalui proses spiritua dan intelektual agar dapat mengembangkan
potens dalam diri peserta didik. Didaam pembelgaran pendidikan

agama Isam terdapat 3 aspek yang menunjang proses pembelgaran
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yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiganya memiliki
peranan yang penting karena sebagal bahan pertimbangan dalam
melakukan penilaian kepada peserta didik.

a. Aspek Kognitif

Penelitian dalam aspek kognitif merupakan penilaian
pengetahuan dan keterampilan dalam berpikir yang dimiliki oleh
peserta didik setelah mengikuti pembel gjaran didalam kelas.

b. Aspek Afektif

Penilaian dalam aspek afektif meliputi sikap dan perilaku
yang ditunjukan peserta didik. Penilaian aspek ini tidak dapat
dilakuakn dalam bentuk tes, melainkan dapat dilakukan dengan teknik
non tes.

c. Aspek Psikomitorik

Penilaian dalam aspek psikomotorik menekankan pada
keterampilan dan kompetensi: yang -dimiliki peserta didik setelah
mengikuti pembelgaran dalam kelas.

Tujuan pendidikan agama Islam sgjalan dengan tujuan hidup
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT serta dapat memperoleh
kebahagain dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam tidak hanya
mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan agama, tetapi juga
aspek afektif (skap dan nila) serta aspek psikomotorik
(perilaku  dan tindankan). Pendidikan ini  juga bertujuan untuk

menciptakan individu yang memiliki integritas moral, ketakwaan
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kepada Allah, serta kemampuan untuk berkontribusi secara positif
daam masyarakat. Dengan demikian pendidikan Agama Islam
merupakan  pondasi penting dalam membangun umat yang
beriman, berilmu, dan beramal, serta mampu menghadapi
tantangan dunia modern dengan tetap berpegang taguh pada gjaran
[slam.

Dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAl), terdapat
beberapa aspek penting yang mencerminkan hubungan antara gjaran
Islam dengan kehidupan manusia, baik di- dunia maupun di akhirat.
Ruang lingkup PAI tidak hanya terbatas pada aspek agidah, ibadah, dan
akhlak, tetapi jugamencakup konsep keseimbangan kehidupan duniadan
akhirat. Beberapa poin utama yang menjadi bagian dari ruang lingkup
PAI adalah sebagai berikut (Zahro El Hasbi et a ., 2023:819).

a Mengandung Petunjuk Akhlak
Pendidikan Agama Islam memberikan pedoman mora yang
mengatur perilaku manusia delam kehidupan sehari-hari. Ajaran
Isam menekankan pentingnya akhlak yang baik, baik dalam
hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, maupun lingkungan
sekitar.
b. Mengandung Upaya Meningkatkan Kesgjahteraan Hidup Manusia di
Bumi dan Kebahagiaan di Akhirat
Isam menggjarkan bahwa kesgahteraan duniawi dan

kebahagiaan ukhrawi harus berjalan seimbang. Pendidikan Islam
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menanamkan nilai-nilai kerja keras, kglujuran, dan tanggung jawab
sebagal bagian dari ibadah, yang tidak hanya berdampak pada
kehidupan duniatetapi juga memberikan manfaat di akhirat.
. Mengandung Usaha Keras Untuk Meraih Mehidupan yang Baik
Islam mendorong umatnya untuk berusaha mencapal kehidupan
yang lebih balk meaui kerja keras, ilmu pengetahuan, dan
keterampilan yang bermanfaat. Konsep ini sgjalan dengan garan
bahwa setigp  amal  yang - dilakukan  manusia  akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.
. Mengandung Nila yang Dapat Memadukan antara Kepentingan
Kehidupan Dunia dan Akhirat
Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi, dan
budaya. Pendidikan Agama Islam mengajarkan keseimbangan antara
kebutuhan duniawi dan ukhrawi, sehingga setiap aktivitas manusia
memiliki nilal ibadah jikadilakukan dengan niat yang benar.

Menurut Ajiji Lubis & Ira Utami (2023:18) nilai-nilai pendidikan

Issam mencakup berbagai aspek yang membentuk karakter individu

sesuai dengan garan Idam nilai-nila  pendidikan Islam dapat

dikategorikan sebagai berikut:

a Nila Tauhid

Tauhid merupakan dasar utama dalam pendidikan Islam, yang

menanamkan keyakinan kepada Allah SWT sebaga satu-satunya
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Tuhan. Salah satu aspek dari nilai tauhid adalah keikhlasan dalam
menjalani hidup, di mana seseorang menerima segalaketentuan Allah
dengan lapang dada. Hal ini selaras dengan QS. Al-Bagarah: 286, yang
menyebutkan bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kemampuannya.
b. Nilai Akhlak
Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak yang baik
dalam kehidupan manusi a. Beberapanilai akhlak yang menjadi bagian
dari pendidikan |slam antara lain:
1) Kejujuran
K e ujuran merupakan salah satu prinsip utama dalam Islam.
QS. At-Taubah: 119 menegaskan bahwa orang-orang beriman
diperintankan untuk selalu bersama dengan orang-orang yang
jujur.
2) Kesabaran
Kesabaran dalam menghadapi ujian hidup merupakan
karakter penting dalam Islam. QS. Al-Bagarah: 153 menyatakan
bahwa Allah bersama orang-orang yang sabar.
3) Kasih Sayang
Islam menggjarkan pentingnya kasih sayang kepada sesama,
sebagaimanadalam QS. Al-Anbiya: 107 yang menyebutkan bahwa

Nabi Muhammad SAW diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam.
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4) Persaudaraan
Persaudaraan dalam Islam (ukhuwah Islamiyah) sangat
ditekankan dalam garan Ilam. QS. Al-Hujurat: 10 menyebutkan
bahwa sesama Muslim adalah bersaudara dan harus menjaga
hubungan yang harmonis.
5) Berbakti Kepada Orang Tua
Islam menggjarkan pentingnya menghormati dan menaati
orang tua. QS. Al-lsra: 23 menegaskan larangan berkata kasar
kepada orang tua dan perintah untuk berbuat baik kepada mereka.
c. Nilal Ibadah
Ibaclah dalam Islam tidak hanya mencakup ritual keagamaan,
tetapi juga ketaatan dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan
garan Idam. Nila ibadah yang utama meliputi:
1) Kepatuhan Terhadap Allah
Setiap Muslim wajib menaati perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. QS. Al-Bagarah: 2-5 menggambarkan bahwaorang-
orang bertakwa selalu mengikuti petunjuk dari Allah dalam setiap
aspek kehidupan.
2) Bersyukur
Sikap bersyukur terhadap nikmat Allah merupakan tanda
keimanan yang kuat. QS. Ibrahim: 7 menyebutkan bahwa siapa
yang bersyukur akan mendapatkan tambahan nikmat, sementara

yang kufur akan mendapat azab yang pedih.
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Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang
beriman, berakhlak mulia, dan memiliki keseimbangan dalam
kehidupan dunia serta akhirat. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai
ini dalam kehidupan sehari-hari menjadi esensial dalam membangun
karakter individu yang berlandaskan

garan Islam. Selain itu juga memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter individu. Karakter merupakan
kumpulan nilai-nilal, sikap, dan perilaku yang menjadi dasar dalam
berinteraks dengan lingkungan dan sesama (Kamila, 2023:327).

2.1.3 Sikap Tolerans

Toleranss merupakan sebuah perkembangan dalam kerangka
adanya keberagamaan, utamanya dalam keberagaman agama dan
budaya termasuk didalamnya kebiasaan-kebiasaan. Tradis ataupun
adat istiadat yang menyertainya. Dengan demikian semakin besar
keberagaman suatu bangsa atau suattl masyarakat, maka akan semakin
besar tuntutan bagi keharusan pengembangan nilai-nilai tolerans
daam kehidupan masyarakat dan individu. Sehingga akan dapat
terwujud keserasian dan keharmonisan hidup, jauh dari konflik-
konflik dan ketegangan-ketegangan sosial, Iebih-lebih lagi pertentangan
dan perumusan antara sesama dalam masyarakat.

Tolerans memiliki arti luas yaitu lebih terarah daam
pemberian tempat yang luas bagi keberagaman dan perbedaan

yang ada pada individu atau kelompok-kelompok lain. Oleh sebab
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itu toleransi  sangat mengharga dan menghormati  perbedaan-
perbedaan yang ada pada masing-masing individu dan kelompok
tersebut, namun didamlamnya diikat dan disatukan dalam kerangka
kebersamaan dan kepentingan yang sama.

Menjadi toleran adalah membiarkan atau membolehkan orang
lain menjadi diri sendiri, mengharga lain, dan mengharga asa-
usul dan latar belakang . mereka. Jka pengertian ini
diimplementasikan dalan  kehidupan  beragama, maka  dapat
berarti mengakui, aaumenghormati dan  membiarkan  agama
atau kepercayaan orang lain untuk hidup dan  berkembang.

Adapun prindp metodologis, tolerans adalah  penerimaan
terhadap yang tampak sampai kepalsuannya tersikap (Aryanti&Eva
2021:4). Tolerans pada dasarnya merupakan upaya untuk menahan
diri agar potensi konflik dapat ditekan dan toleransi ini adalah ciri
pokok masyarakat egaitarian, yang dimana keanekaragam  budaya,
etnis, bahasa’ dan sgenisnya bukan menunjukan bahwa secara
kodratis, yang satu lebih baik yang lain melainkan agar masing-
masing saling mengenal, memahami, dan bekerja sama Untuk itu
diperlukan sikap saling pengertian, saling menghormati, dan
menghargai.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan tolerans yaitu suatu
skap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya

perbedaan demi tercapainya kerukunan antar umat beragama. Dan
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dalam berinteraksi dengan aneka ragam agama tersebut diharapkan

masih memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama masing-

masing.

Sikap toleransi antar siswa atau antar warga sekolah berbeda
agama adalah memberikan hak kepada setigp orang, saling menjaga
dan saling menghargai, berpandangan positif pada suatu perbedaan.
Memberikan hak kepada setiap orang dengan toleransi beragama
seperti memberikan fasilitas dan pembinaan kepada warga sekolah
dalam melakukan kegiatan keagamaan, adanya pemberian izin kepada
warga sekolah yang akan melakukan kegiatan keagaman dan
semuawarga sekolah boleh melakukan kegiatan apa sajadi sekolah tanpa
membedakan perbedaan agama dan latar belakang selama itu tidak
melanggar aturan yang ada (Dewi, 2021:54).

Adapun bentuk tolerans menurut Allport dalam buku
Suryabrata yaitu:

a. Conformity ' tolerance, yaitu tolerans terjadi karena sesuatu
masyarakat memberikan standar, aturan, atau kode etik tertentu
yang mengatur toleransi. Individu menjadi toleran karena
berusaha konformitas dengan peraturan yang ada,

b. Character conditioning tolerance, yaitu toleransi yang terjadi
karena seseorang mengembangkan suatu bentuk positif organisasi
kepribadian yang berfungs penuh arti  dalam totalitas

kepribadiannya. Individu memiliki penghargaan positif terhadap



26

individu lain. Individu tersebut mempunya pandangan terhadap
duniayang positif,

c. Militant tolerance, yaitu individu yang menentang tindakan
yang menunjukkan intoleransi. Individu yang intoleran dengan
intolerang.

d. Passive tolerance, vyaitu inidividu yang berusaha mencari
perdamaian dan mengusahakan jalan dama terhadap segala
tindakan intoleransl (Aryanti & Eva, 2021:6).

Bentuk-bentuk toleransi untuk™ membentuk karakter peserta
didik yang nantinya akan menjadi karakter yang baik. Tolerans
mempunyal  unsur-unsur yang harus ditekankan dalam
mengekspresikannya terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut
antaralain:

a Memberikan kebebasan atau kemerdekaan

b. Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak
maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam
memilih suatu agama atau kepercayaan

c. Menghormati keyakinan orang lain

d. Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan,
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain

e. Saling menghormati antara sesama manusia bila mereka tidak ada

saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling berebut
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pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti
dan saling menghargai antara satu dengan yang lain

f. Tolerans beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang
untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk
melaksanakan ibadah menurut garan dan ketentuan agama masing
masing yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau
memaksakan balk .dari orang lain maupun dari keluarganya
sekalipun. adapaksaan dari siapapun.

Dengan memahami bentuk-bentuk toleransi tersebut, guru dapat
memberi. upaya atau strategi yang efektif untuk membentuk sikap
toleransi’ yaitu dengan strategi pembelgjaran afektif  seperti
pembiasaan, pada strategi pembelgaran afektif ini ada proses
pembentukan sikap diantaranya adalah Pola Pembiasaan. Dalam
proses pembelgaran disekolah, baik secara disadari maupun tidak,
guru. dapat menanamkan skap tertentu kepada siswa melalui
proses pembiasaan. Misalnya, Siswa yang setiap kali menerima
perilaku mengejek atau perilaku yang menyinggung perasaan anak, maka
lamakelamaan akan timbul rasa benci dari anak tersebut dan perlahan-
lahan anak akan mengalihkan sikap negatif itu bukan hanya kepada
gurunya itu sendiri, akan tetapi juga kepada mata pelgaran yang
diasuhnya. Kemudian, untuk mengembalikan pada sikap positif

bukanlah pekerjaan mudah (Erpinn, 2023:42).
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Belgar membentuk skap melaui pembiasaan itu juga
dilakukan olen Skinner melalui teorinya operant conditioning.
Proses pembentukan sikap melalui pembiasaan yang dilakukan
Watson berbeda dengan proses pembiasaan sikap yang dilakukan
Skinner yang menekankan pada proses peneguhan respon anak. Setiap
kali anak menunjukkan prestasi yang baik diberikan penguatan dengan
cara memberikan hadiah atau- perilaku yang menyenangkan. Lama
kelamaan anak berusaha meningkatkan sikap positifnya.

Dengan demikian sikap tolerans merupakan kemampuan untuk
menerima perbedaan di anatara individu, baik dalam hal agama,
budaya, pendapat, maupun latar belakang. Sikap ini penting untuk
menciptakan sebuah lingkungan yang harmonis dan inklusif, dimana
setiap orang merasa diharga dan diterima Tolerans juga dapat
ditanamkan melaui sebuah pendidikan, keteladana, dan interaks
sosia yang positif. Dengan strategiyang dapat dilakukan oleh
guru dalam membentuk sikap toleransl, siswa dapat belgjar untuk hidup
berdampingan secara damai dan saling menghormati, Yyang
pada akhirnya akan membentuk masyarakat yang lebih adil dan
harmonis (Dewi, 2021:30).

2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan
Penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka
bukanlah hal pertama yang dilakukan penulis. Dalam penelitian ini,

penulis mencoba mengkaji beberapa penelitian terdahulu guna memperkaya
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dan memperluas pemahaman terkait dengan pokok bahasan mengenal

kurikulum merdeka. Ini bisa menjadi argumen dan bukti bahwa

penelitian yang dicakup oleh penulis ini dijamin otentik, Berikut adalah
beberapa hasil penelusuran yang dilakukan penulis berkaitan dengan
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis.

1. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 oleh Shafira Azkiyayang
berjudul  “Implementas .~ Kurikulum Merdeka Belgar Pada Mata
Pelgaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri
29 Jakarta”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan hasil yang
diharapkan bahwa implementasi kurikulum merdekabelgjar telah berhasil
dilaksanakan pada mata pelgaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti. Dimulai dari persiapan guru memula bimbingan sekolah dan
penyususnan perangkat pembelajaran. Proses pembelgjaran terdiri dari
kegiatan awal, inti, dan penutup, serta- diluar pembelgaran siswa
dengan program projek penguatan profil pelaar pancasila (P5).
Persanaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap
implementassi  kurikulum merdeka dalam mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam (PAI), pendekatan kualitatif deskriptif yang dugunakan, serta
penekanan pada pentingnya perencanaan, pelaksanaan, dan keterlibatan
daam proyek P5 sebaga bagian dari pembentukan karakter siswa.
Bedanya, penelitianini memusatkan perhatian pada guru pendidikan

agama Idam, sementara penelitian yang dilakukan lebih fokus pada



30

skap siswa di SMP N 1 Kajen (Sari, 2024:84).

. Implementasi Kurikulum Merdeka Pada M ata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam oleh Igbal Hidayatsyah Noor, Aulia Izzati, dan Mohammad Zakki
Azani (2023). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Karanganyar dan
menggunakan pendekatan fenomenologis kualitatif untuk mendeskripsikan
implementas Kurikulum Merdeka dalam pembelgjaran PAI serta dampak
positif dan hambatan yang dihadapi. Dampak positif yang dirasakan seperti:
semakin meningkatnya semangat dan keaktifan siswa dalam pembelgaran,
serta meningkatkan semangat guru dal am mengembangkan kapasistas diri.
Adapun hambatannya pada pembelajaran pendidikan agama Islam adalah
sulitnya pendidik dalam menciptakan model pembelgaran yang
menyenangkan dan berkualitas, serta menentukan tema dan konten yang
tepat pada kegietan P5, karena penerapan kurikulum merdeka belgjar belum
sepenuhnya diterapkan dengan optimal (Noor, 2023:44) . Ha tersebut
didasarkan atas penerapannya yang berjal an baru dua semester. Persamaan
penelitian ini dan penelitian yang penulis |akukan terletak pada fokus
pembahasan terhadap implementass kurikulum merdeka dalam
pembelgaran PAI serta sama-sama mengidentifikasikan faktor-faktor yang
menjadi pendukung maupun penghambat dalam proses pelaksanaannya.
Bedanya, penelitian ini memusatkan pada dampak positif dan hambatan
dalam implementasi kurikulum merdeka belgar, sementara penelitian yang
penulis lakukan lebih memfokuskan pada faktor pendukung dan

penghambat kurikulum merdeka belgar dalam upaya membentuk sikap
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toleransi pada siswa.

. Pola Penerapan Merdeka Belgjar Pada Pembelgaran Pendidikan Agama
Isam dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik Di SMAN 4
MAJO Kabupaten MAJO. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pandangan yang mendalam mengena pola penerapan merdeka belgar
dengan tujuan pembel g aran didefinisikan dengan jel as ke pesertadidik agar
peserta didik mengetahui.arah dan titik akhir pembelgaran. Penerapan
merdeka belgjar pada pembelg aran pendidikan agama islam di SMAN 4
Mojo ini telah diterapkan pada pelaksanaan ujian nasiona berbasis sekolah
tahun garan 2020/2021 dengan menggunakan sistem pembelgaran
berdeferensiasl sebagal perwujudan merdeka belgar, dengan pola
penerapannya yaitu: diawali dengan menciptakan lingkungan belgar yang
menyenangkan yang dapat mengundang semangat gairah belgar pada
peserta didik. Bedanya, penelitian ini memfokuskan pada pola penerapan
merdeka belgjar pada pembelgjaran pendidikan agama islam dalam
meningkatkan daya kreatifitas siswa dengan cara merespon kebutuhan
belgar peserta didik (Hasnawati, 2021:122). Dengan adanya penerapan
pembel g aran tersebut peserta didik mengalami peningkatan dalam berfikir
kritis, memiliki kepekaan emosi, pesertadidik memiliki dayaimajinasi, dan
konsep merdeka belgjar yang memberikan kebebasan pada peserta didik
menjadikan peserta didik lebih berkreasi dan dapat menggali bakat.
Sementara penelitian yang penulis lakukan lebih fokus pada Implementas

kurikulum merdeka belgar dalam pembelgaran pendidikan agama Islam
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sebagal upaya pembentukan sikap tolerans siswa.

. Study kasus Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah dasar pada penelitian yang di lakukan
oleh Nina Indriani, Indrianis Suryani, Lu’lu’ul Mukaromah pada tahun
2023. Pada penelitian ini dengan adanya kebijakan yang diterapkan dalam
kurikulum merdeka belgar di sekolah dasar yang memiliki tujuan guna
memberikan aksesfasilitasyang memadai untuk pembel gjaran yang inovatif
bagi siswa. Selain® itu dengan adanya sistem pembelgaran yang
dilaksanakan secara bertahap atau kontinu dalam kurikulum merdeka
belgjar ini, mampu meningkatkan dan mengubah karakter disiplin siswa
dalam ketepatan waktu menyelesalkan tugas pengembangan pengetahuan
yang telah diberikan sehingga kegiatan belajar dapat terlaksana secara aktif
dan efisien (Indriani, 2023:11). Persamaannya dengan penelitianini terletak
pada penerapan kurikulum merdeka dalam pembelgjaran PA I, serta adanya
fokus terhadap pembentukan karakter pesertadidik sebagal sal ah satu tujuan
pembelgjaran. Bedanya penelitian ini memfokuskan pada penerapan
kurikulum merdeka belgar dalam pembentukan, meningkatkan, dan
mengubah karakter siswadengan kurikulum merdekabel gjar yang dijadikan
sebagali bentuk dari pembiasaan kebijakan dengan pengaruhnya dalam
pendidikan karakter disiplin dan mendorong tumbuhnyanikai karakter baik.
Sementara penelitian yang saya lakukan fokus pada upaya dalam
pembentukan sikap tolerans siswa dengan penerapan kurikulum merdeka

belgar pada pembel gjaran pendidikan agama lslam.
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5. Internalisas Sikap Toleranss Melaui Pembelgaran Pendidikan Agama
Isam di Sekolah Menengah Atas: Penelitian ini dilakukan di SMA
Laboratorium Universitas Negeri Maang dan membahas bagaimana
pembelgaran Pendidikan Agama Islam dapat menginternalisasi sikap
toleransi pada siswa. Dengan strategi yang dilakukan oleh guru dalam
menginternalisasi sikap toleransi melalui pembelgjaran pendidikan agama
Islam diantaranya: keteladanan, pembiasaan, strategi ibrah dan amtsal,
strategi pemberian nasehat, dan kedisiplinan. Hasi| dari internalisasi sikapp
tolerans melalui pembelgaran pendidikan agama Islam yaitu timbulnya
sikap saling menghargai, sikap saling menerima, sikap saling gotong royang
dan kerjasama tanpa membedabedakan atar suku, ras, dan agama
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada tujuan utama
pembelgaran PAl yang berorientasi pada pembentukan sikap toleransi
peserta didik. Serta. sama-sama menyoroti- pentingnya peran guru dalam
menanamkan nilai-nilal  toleransi ' melalui proses pembelgaran yang
terstruktur dan berkesnambungan. Bedanya, penelitian ini memusatkan
pada strategi yang dilakukan oleh guru dalam menginternalisasi sikap
toleransi pada siswa. Sementara penelitian yang penulislakukan |ebih fokus
pada implemetas kurikulum merdeka belgar dalam pembelgaran
pendidikan agama Islam (Baihaqgi, 2019:52).

2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan aur pikir penulis yang dijadikan

skema pemikiran untuk memperkuat indikator yang melatar belakangi



penelitian ini. Adapun tujuan kerangka berpikir adalah untuk
menggambarkan konsep penerapan Kurikulum Merdeka Belgar dalam
Pembelgaran pendidikan Agama Islam guna membentuk sikap toleransi
pada Pesrta Didik di SMP N 1 Kagen. Penjelasan singkatnya adalah sikap
tolerans yang akan diterapkan kepada peserta didik di SMP N 1 Kgen
melalui penerapan kurikulum Merdeka belgar, dalam pembelgaran,
pembiasaan, kegiatan-kegiatan serta. pemberian hukuman kemudian akan

di evaluasi.

Tolerans

l

Penerapan Kurikulum Merdeka Belgiar Di SMP N 1 Kgen

\

Perencanaan Pel aksanaan Evaluasi

|

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Guna
Membentuk Sikap Toleransi

Sikap Toleransi Pada Peserta Didik

Bagan 2.1
Visualisasi Kerangka Berpikir Penelitian

Dari kerangka tersebut, peneliti akan menganalisis implementasi
pembelgjaran PAI berbasis kurikulum Merdeka dalam membentuk sikap

toleransi di SMP N 1 Kgjen.
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3.2

BAB |11
METODE PENELITIAN

Desain Penedlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian riset lapangan (field
research), dimana peneliti melakukan penelitian langsung ketempat dimana
objek penelitian untuk mendapatkan data yang relevan. Istilah “penelitian
lapangan” mengacu pada penelitian yang dilakukan di lokasi sebenarnyadan
penelitian ini melibatkan anggota populasi lokal (Rosmalya, 2023:55). Dalam
penelitian ini penelitian terjun langsung ke SMP N 1 Kajen untuk mengameati
dan mengkaji fenomena-fenomena yang berkaitan dengan “Implementasi
Pembelgjaran PAl berbasis kurikulum merdeka belajar dalan membentuk
sikap toleransi [di SMP N 1 Kgen”.
Pendekatan Penélitian

Metodeini mengandal kan penelitian kualitatif yang lebih bersifat analisis
deskriptif dan mendapatkan data berupa kata-kata, baik secara tulisan maupun
secara lisan dan penjelasan secara terperinci dan detail (Siregar., 2024:11).
Metode penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti di SMP N 1 Kgen ini
bermaksud untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik

objek atau subjek yang diteliti secaratepat.

3.3 FokusPendlitian

3.3.1 Objek Pendlitian
Objek pendlitian kualitatif ini adalah proses Implementasi

Kurikulum Pembelgjaran PAI Berbasis Kurikulum Merdeka di SMP

35
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N 1 Kagen, yang difokuskan pada penerapan strategi dan metode
penggaran yang digunakan oleh guru serta dampaknya terhadap
pembentukan sikap toleransi pada peserta didik. Penelitian ini juga
mencakupi interaks sosid dan lingkungan pembelgaran yang
mendukung terciptanya sikap toleransi di kalangan peserta didik.
3.3.2 Subjek Pendlitian

Sebjek penelitian.adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda
maupun lembaga(organisasi). Didalam subjek penelitian inilah terdapat
objek penelitian. Menurut Suharsimi Arikonto (1989) memberi batasan
subjek penelitian sebagal benda, hal atau orang tempat data untuk
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Surokim,
2019:68). Pendlitian ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut tentang
program, Vis dan Mist SMP N 1 Kaen melalui wawancara kepada guru
dan siswa yang mempunyal pengetahuan tentang kurikulum dan
pendidikan agama dalam pembentukan sikap tolerans..

3.3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di jalan Diponegoro No. 769, Bandung
Wetan, Kgjen, kec Kgen, Kabupaten Pekalongan. Peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitiannya di sini karena pokok bahasannyarelevan
dengan tujuan mereka. Hal ini terlihat dari pendidikan agamalslam yang
digiarkan di SMP N 1 Kajen. Penelitian ini direncanakan berlangsung

selama satu bulan, yaitu pada pertengahan Maret-April 2025.
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3.4 Datadan Sumber Data
3.4.1 Data
Penelitian ini mengandalkan data kudlitatif. Data yang
dikumpulkan dengan menggunakan metode seperti observas
wawancara, dan analisis dokumen disebut data kualitatif karena tidak
bersifat numerik melainkan verbal. Observas ini akan dikakukan dengan
observasi Non-Partisipatif yaitu peneliti hanya sebagai pengamat dan
tidak terlibat langsung dalam kegiatan subjek yang diteliti. Dengan
konsep peneliti mencatat semua yang dilihat dan didengar secara detail
untuk menggambarkan situasi atau perilaku yang terjadi, dan pendliti
fokus pada pengamatan aspek atau fenomena tertentu yang sudah
ditentukan sebelumnya.
3.4.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat duajenis sumber data yaitu sumber
data primer (pokok) dan sumber data sekunder (pelengkap):
a. Sumber Data Primer (Pokok)

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama, baik melaui tahap wawancara maupun observas
kepada responden atau informan (Cafsoh, 2023:89). Pada penelitian
ini peneliti mencari data serta menggali informasi dengan melakukan
wawancara mendalam dengan informasi yang adadi SMP N 1 Kgen
yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, satu

guru Pendidikan Agama Islam, dan pesertadidik di SMP N 1 Kgen.
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b. Sumber Data Sekunder (Pelengkap)

Data sekunder atau data pendukung yang relevan dengan
penelitian ini berupadokumen yang berhubungan erat dengan masalah
penelitian ini. Dokumen yang di perlukan antara lain: 1) data seperti
profil SMP N 1 Kaen, 2) kurikulum pendidikan, laporan proses
penerapan kurikulum merdeka.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dimulal dengan prosedur. pengumpulan data, saran utama
mengumpulkan informasi yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya:
3.5.1 Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesuatu pengamatan, dengan diserta pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran (Hasibuan, 2023:5).
Melalui “Obsevasi” dalam penelitian.ini, penulis mengisyaratkan agar
peneliti tidak - menyia-nyiakan ‘waktu -untuk terjun dalam urusan
pembel gjaran pendidikan agamalslandi SMP N 1 Kgen.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati pada
kegiatan sehari-hari dilingkungan sekolah dengan tujuan untuk
mengetahui fenomena sikaptoleransi padasiswa-siswi. Selainitu peneliti
juga melakukan pengamatan terhadap guru PAl dalam penyampaian
pembelgaan didalam kelas dengan tujuan untuk mengetahui peran guru
daam implementas pembelgaran PAl berbasis kurikulum merdeka

dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen.
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3.5.2 Wawancara
Untuk penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara semi

terstruktur/semi terpimpin. Adapun subjek dari metode wawancara ini
adalah warga masyarakat SMP N 1 yang memiliki kategori untuk
mewakili di antaranya kepada pemangku kurikulum, kepala sekolah, dan
guru pendidikan agama Islam dan siswa/siswi SMP N 1 Kgjen.

3.5.3 Dokumentasi

Teknik dokumentasi pada pengumpulan data sangat diperlukan
dalam sebuah penelitian, dikarenakan dengan menggunakan teknik
dokumentasl dapat mempermudah peneliti guna mendapatkan informasi
yang didapat dari tempat penelitian. Selain itu, data berupa dokumentasi
seperti ini dapat dipakal untuk menggali informasi yang |ebih mendalam.
Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berupa: tulisan, atau gambar dari
objek yang diteliti (Rizky & Ayu 2023:34-46). Daam teknik
dokumentasi ini. peneliti dapat memperoleh data terkait dengan profil
sekolah, baik Visi dan Mist SMP N 1 Kaen, serta data pendidik dan data
pesertadidik SMP N 1 Kgen.
3.6 Teknik Keabsahan Data

K eabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian

yang lebih menekankan pada data atau informasi dari pada sikap dan jumlah

orang. Pada dasarnyatekn ik keabsahan data digunakan untuk menjelaskan dan

memberikan bukti-bukti yang telah diamanati oleh peneliti, baik dari bukti

perilaku, objek, atau fenomena untuk memberikan bahwa bukti tersebut sudah
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sesuai dengan kegadian yang sebenarnya. Para peneliti pada penelitian ini
menggunakan metode triangulasi untuk memastikan bahwa data yang mereka
kumpulkan dapat diandalkan. Tringulasi adalah data yang menggunakan
banyak sumber untuk memverivikas datadan hasil |apangan(Susanto, 2023:3).
3.6.1 Triangulas Sumber
Triangulass sumber adalah triangulasi pertama yang pertama
dibahas dari data beberapa informan yang akan menerima informasinya
dengan cara melakukan mengecek data yang diperoleh selama perisetan
melalui berbagal sumber atau informan, dapat meningkatkan kredibilitas
data(Susanto, 2023:4). Peneliti dapat mengaukan pertanyaan yang sama
dan menggunakan metode sama, tetapi dengan sumber yang berbeda
Misalnya peneliti ingin menguji data terkait dengan penerapan
pembelajaran pendidikan agama islam berbasis kurikulum merdeka
dalam membentuk sikap tolerans di. SMP N 1 Kaen. Maka peneliti
menggunakan - pertanyaan yang sama, tetapi dengan sumber yang
berbeda-beda, 'sumber tersebut misanya pengejar pendidikan Islam,
waka kurikulum, dan kepala sekolah.
3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode analisis data
pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang

dicirikan dalam tiga kegiatan, yakni reduks data, penygjian data, dan
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penarikan kesimpulan. Yang bertujuan untuk lebih memahami subjek
yang diteliti dan mengkomunikasikan kesimpulan tersebut kepada orang
lain (Makbul, 2021:12). Peneliti menggunakan teknik analisis data untuk
menyusun informas  yang dikumpulkan melalui  observas,
wawancara,dan caralain secara metodis.
3.7.2 Kondensasi Data

Proses kondensasi data melibatkan serangkaian langkah dalam
memilih, memusatkan, menyerderhanakan, mengabstraksikan, dan
mentransformasikan informasi dari berbagai sumber, termasuk catatan
yang sudah didapat lapangan, dokumen, wawancara dan materi empiris
lainnya. Kondensas data dilakukan oleh peneliti setelah mengumpulkan
data yang tertulis dari observasi, dan wawancara, berikutnya data yag
sudah didapat dianalisis dan disaring untuk memperoleh fokuspenelitian
yang diinginkan oleh peneliti (Johnny etal.,2014).

3.7.3 Penyajian Data

Penyajian data adal ah proses menampilkan data yang telah melalui
tahap reduksi dalam bentuk yang mudah dipahami dan di analisis yang
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang temuan
penelitian dan memudahkan interpretasi data. Tahap ini peneliti
menyagjikan datayang sesuai, runtut dan sistematis supaya dapat menarik
kesimpulan yang baik dan benar.

Data dalam penelitian kualitatif ini disgikan dengan pendekatan

yang sistematis untuk memastikan analisis dan interpretasi yang
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mendalam. Pertama, data dikategorikan berdasarkan tema utama yang
relevan dengan tujuan penelitian. Setiap kategori kemudian diuraikan
secara rinci, disertai dengan kutipan-kutipan penting dari responden
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas. Hasil observasi dan
wawancara disgjikan dalam bentuk narasi deskriptif yang mendalam,
menggambarkan konteks serta makna yang diungkapkan oleh partisipan.
Selain itu, tabel dan diagram digunakan untuk membantu visualisasi pola
dan hubungan antar tema. Semuadatayang disajikan telah melalui proses
verifikass .untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Dengan
pendekatan ini, penyajian data dalam penelitian kualitatif ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai fenomena
yang diteliti.
3.7.4 Penarikan K essmpulan

Penarikan - kesimpulan adalah - tahapan akhir dalam proses
penelitian di mana peneliti membuat interpretasi akhir dari data yang
telah dianaisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tahapan ini,
peneliti merefleskan temuan- temuan dan mengaitkan dengan tujuan

penelitian serta kerangka teoritis yang telah ditetapkan.



BAB IV
HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasl Pendlitian
4.1.1 Profil SMP Negeri 1 Kajen
a. Sgarah SMP Negeri 1 Kgen

SMP Negeri 1 Kgen, yang berlokas di Jalan Diponegoro No.
769, Kecamatan Kaen, Kabupaten Pekalongan, Provins Jawa
Tengah. Yang merupakan salah satu sekolah menengah pertama
unggulan di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Sejarah berdirinya
sekolah ini tidak terlepas dari upaya pemerintah dalam meningkatkan
akses pendidikan bagi masyarakat di wilayah Kaen dan sekitarnya.
Berdiri sgjak tahun 1974, SMP Negeri 1 Kaen telah berkembang
menjadi lembaga pendidikan yang berperan penting dalam mencetak
generasi muda yang berprestasi dan berkarakter.

Pada awal pendiriannya, SMP Negeri 1 Kaen menempati
sebuah bangunan sederhana dengan fasilitas yang masih terbatas.
Namun, seiring berjalannya waktu, sekolah ini  mengalami
perkembangan pesat baik dalam hal infrastruktur maupun kualitas
pendidikan. Dukungan dari pemerintah daerah, komite sekolah, serta
masyarakat sekitar turut mendorong kemaguan sekolah ini,
menjadikannya salah satu sekolah favorit di Kabupaten Pekalongan.

Daam perjalanannya, SMP Negeri 1 Kgen telah melahirkan

banyak alumni yang sukses di berbagai bidang. Keunggulan akademik



yang dimiliki sekolah ini dibuktikan dengan meningkatnya prestas
siswa dalam berbagai gang kompetisi, baik di tingkat kabupaten,
provinsi, maupun nasiona. Selain itu, sekolah ini  juga
mengedepankan pendidikan karakter guna membentuk pribadi yang
unggul dan berintegritas.

Kepemimpinan kepala sekolah yang profesiona juga menjadi
salah satu faktor utamadalam kemajuan SMP Negeri 1 Kajen. Dengan
visi dan mis yang jelas, sekolah ini terus melakukan inovasi dalam
sistem pembelgjaran serta meningkatkan kualitas tenaga pendidik.
Berbagal program unggulan, seperti penguatan literasi, pendidikan
berbasisteknologi, serta kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, turut
memberikan kontribusi positif dalam perkembangan peserta didik.

SMP Negeri 1 Kaen juga berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Fasilitas sekolah yang
semakin lengkap, seperti laboratorium, perpustakaan, ruang
multimedia,” serta lapangan olahraga, mendukung proses
pembelgaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu,
sekolah ini juga aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan lingkungan,
guna membangun kepedulian siswa terhadap masyarakat dan alam
sekitarnya.

Dengan dedikas yang tinggi dari seluruh pihak terkait, SMP
Negeri 1 Kgen terus berupaya mempertahankan prestasi dan

meningkatkan mutu pendidikan. Harapannya, sekolah ini akan terus
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menjadi lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan generasi
penerus bangsa yang cerdas, berakhlak mulia, dan sigp menghadapi
tantangan zaman.
4.1.2.Vis Mis, dan Tujuan SMP Negeri 1 Kajen
Vis merupakan gambaran masa depan sekolah yang diinginkan.

Vis sekolah menjadi dasar dalam menentukan tujuan dan arah kemana
sekolah akan dikembangkan dimana mendatang. Adapun yang menjadi
viss SMP Negeri'l kajen adalah “MANDIRI AGAMIS TERDEPAN
DALAM . PRESTASI DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN”.
Seluruh warga diharapkan merasa memiliki dan mencintai sekolah
sebagal tumpuan harapan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
keterampilan budi pekerti sebagal bekal hidup dimasa yang akan datang
yang lebih baik. Vis tersebut menjadi pedoman bagi pimpinan dalam
membuat kebijakan untuk mengambangkan SMP Negeri 1 Kajen dimasa
depan.

Indiktor Visi:

a. Terwujudnya pengalaman nilai-nila agama, kepribadian, dan akhlak
mulia bagi peserta didik sehingga mampu berdaptasi dengan
perkembangan budaya global sesuai jati diri bangsa.

b. Terwujudnya pembelgaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setigp siswa dapat berkembangan secara optimal sesual dengan
potens yang dimiliki.

c. Terwujud suasana dan sikap kekeluargaan yang harmnis dengan
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melibatkan seluruh warga sekolah, sehingga terwujud suasana yang
kondusif.

. Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik di tingkat provinsi.
. Terwujudnya warga sekolah yang bertanggung jawab sesua tugas
pokok dan fungsi (Tupoksi).

. Terlaksananya pengembangan kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan
minat dan bakat siswa, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik sesuai. potens daerah dalam bidang
olahragaprestasi, seni budaya daerah dan teknologi.

. Terwujudnya pembel gjaran berbasis ICT

. erwujudnya sekolah inovas, keratif, dinamis, dan berwawasan

internasiaona.

I. Terwujudnya penerapan manaemen mutu terpadu (Total Qualiity

Manajement) yang tangguh (MMT:. suatu cara lain dalam mengatur
kerja orang banyk, dengan menyelaraskan kerja mereka sedemikian
rupa sehingga orang-orang itu memnghadapi tugasnya dengan penuh
semangat dan berpartispass dalam perbaikan pelaksanaan

pekerjaan).

j. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan

berdedikasi.
. Terwujudnyafasilitas sekolah yang memadahi, relevan, mutakhir, dan
berwawasan kedepan.

. Terciptanya suasana lingkungan yang bersih, nyaman dan



47

kondusif untuk belgjar.

m. Terwujudnya sekolah sehat yang senantiasa peduli terhadap
kelestarian lingkungan.

Misi sekolah:

a. Mewujudkan pengamalan nilai-nilai agama, kepribadian, dan akhlak
mulia bagi peserta didik sehinngga mampu beradaptasi dengan
perkembangan budaya global.sesuai jati diri bangsa.

b. Mewujudkan pembelagjaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswadapat berkembangn secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

c. Mewujudkan suasana dan sikap kekeluargaan yang harmonis dengan
melibatkan seluruh warga sekolah, sehingga terwujud suasana yang
kondusif.

d. Mewujudkan prestasi akademik dan.non akademik di tingkat proving.

e. Mewujudkan warga sekolah yangg bertanggung jawab sesua tugas
pokok dan fungsi (tupoksi)

f. Melaksanakan pengembangan kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan
minat dan bakat siswa, sehinggadapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik sesuai potensi daerah dalam bidang
olahraga prestasi, seni budaya derah dan teknologi.

g. Mewujudkan pembelgjran ICT.

h. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan

berdedikasi.
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i. Mewujudkan fasilitas sekolah yang memadani, relevan, mutakhir, dan
berwawasan kedepan.

j. Menciptakan suasana lingkungan yang bersih, nyaman dan
kondusif untuk belgjar.

k. Mewujudkan sekolah sehat yang senantiasa peduli terhadap
kelestarian lingkungan.

Tujuan:

a. Meningkatkan-nila rata-rata akademis dan peningkatan prestas
akademis setiap tahunnya.

b. Meningkatkan prestasi non akademis setiap tahunnya.

c. Menyusun kurikulum 2013 dan perangkat-perangkat pembelgaran.

d. Menyusun  kurikulum merdeka dengan perangkat-perangkat
pembdgarnya

e. Melaksanakan KBM vyang parsitipatif, aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan.

f. Mewujudkan pelaksanaan dan pengembangan penilaian berstandar
nasional.

g. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berkualitas yang mampu
melaksanakan dan mengembangkan 8 standar nasional pendidikan.

h. Memiliki sarana dan prasarana pembelgarann standar nasional.

i. Melaksanakan MBS secara optimal.

j. Mengelola sumber dana secara efektif, efesien, transparan, dan

akuntabel .
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k. Mewujudkan sekolah yang berbudaya dan berwawasan lingkungan.
4.1.3.Data SMP Negeri 1 kajen

1. Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 KAJEN

2. No. Statistik sekolah 2010326080122

3. Tipe sekolah : AIATVA2/B/BYB2/C/CLC2

4. Alamat sekolah . J. Diponegoro No.769 Kgen
: (kecamatan ) Kgen
: (kabupaten/kota) Pekalongan
: (provinsi) Jawa Tengah

5. Telepon : (0285) 381709

6. Statussekolah : Negeri

7. Nilai akreditasi sekolah : A

8. NPSN 2032351

9. Data pesertadidik baru tahun terakhir yang dinyatakan diterima

Tabel 4.1
Peserta didik yang diterima
Tahun Jumlah peserta didik baru yang

diterima
2019/2020 257
2020/2021 290
2021/2022 291
2022/2023 315
2024/2025 303




10. Datasiswa4 (empat tahun terakhir) siswareguler:
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Tabel 4.2
Data siswa
Kelas VIl Kelas VI KelasIX Jumlah (Kls. VII
Th. Pelgjaran +VII+1X)
Jml siswal Jml Jml siswal  Jml Jml siswa Jml Siswa Rombel
L P | rombel | L P | rombel L P | rombel L P
2019/2020 | 126|131 8 102 | 161 8 97 164 8 325 | 456 24
2020/2021 | 141 151 9 122 | 132 8 101 | 162 8 364 | 445 25
2021/2022 | 132 | 158 9 141 | 152 9 124 | 131 8 398 | 441 26
2022/2023 | 140|175 10 | 132 159 9 140 | 150 9 412 | 484 28
2024/2025 | 156|147 | 10 | 144|179 10 147 | 167 10 447 | 493 30
11. Pendidik dantenagakependidikan:
Tabel 4.3
Data pendidik
NO Jabatan Nama
1 K epala sekolah Daryono, S.S
2. Wakasek kurikulum Imam Prasetio, M.Pd.
3. Wakasek kesiswaan Ahmad Kunaifi, S,Pd
4. | Wakasek sarpras& humas Candra Pebruarto, S.Pd

4.1.4. 1mplementass Pembelajaran PAl Berbas Kurikulum Merdeka

Belajar dalam Membentuk Sikap Tolerans di SMP N 1 Kajen

Berdasarkan hasil penditian yang diperoleh melaui wawancara,

observas dan dokumentasi di SMP N 1 Kagjen. Implementasi Kurikulum

Merdeka Belgjar di SMP N 1 Kgen menjadi langkah strategis dalam

menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman serta

kebutuhan peserta didik. Salah satu fokus utama dalam pembelgaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pembentukan karakter peserta

didik, termasuk di dalamnya penguatan sikap toleransi antarumat
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beragama. Dalam upaya membentuk sikap toleransi pada peserta didik,
diperlukan strategi pendidikan yang tepat, salah satunya melaui
implementasi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) berbasis
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberikan ruang bagi peserta
didik untuk memahami nilai-nilai keagamaan secara kontekstual dan
menghargai perbedaan.

Bentuk pembelajaran PAI yang diterapkan meliputi pengkajian
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan akhlak,
kemanusiaan, dan hidup berdampingan secara damai. Guru PAlI
membimbing peserta didik untuk memahami makna ayat secara
kontekstual serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari yang
plural dan multikultural. Materi seperti pentingnya saling menghormeati
antarumat beragama, larangan mencela kepercayaan orang lain, serta
garan Islam tentang persaudaraan dan perdamaian menjadi muatan
utama
Adapun sikap toleransi yang dibentuk meliputi:

a. Mengharga perbedaan keyakinan dan pendapat.

b. Tidak memaksakan pandangan agama kepada orang lain.

c. Bersikap ramah terhadap teman berbeda agama atau latar budaya.
d. Menghindari sikap diskriminatif dalam pergaulan sehari-hari.

Berdasarkan dengan data yang penulis dapatkan dari hasil
wawancara dengan Pak Imam selaku Waka Kurikulum di SMP N 1

Kaen, beliau menyampaikan
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“Implementasi pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka di
SVIP N 1 Kajen sangat mendukung pembentukan sikap toleransi
pada peserta didi. Pendekatan yang digunakanpun lebih berfokus
pada pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan dan karakter
siswa. Kami mengedepankan diskus dan reflekss dalam
pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya belajar secara teoritis
tentang agama mereka, tetapi juga diajak untuk memahami
perbedaan dan menghargai keberagaman. Sebagai contoh, pada
setiap kelas meskipun ada perbedaan keyakinan di antara mereka,
saya melihat bahwa siswa bisa saling menerima satu sama lain dan
bekerja sama dengan baik. Ini tentu adalah dampak positif dari
implementasi Kurikulum Merdeka yang lebih mengedepankan
pemahaman antaragama.” (Wawancara dengan Pak Imam,20
Maret 2025).

Pel aksanaan pembel gjaran Pendidikan Agamalslam (PALI) berbasis
Kurikulum Merdeka di SMP N 1 Kajen tidak hanya dilakukan melalui
kegiatan intrakurikuler seperti diskusi dan refleksi, tetapi juga diperkuat
dengan kegiatan rutin pagi yang menanamkan nilai-nilai tolerans
antarumat beragama. Setiap pagi, sSiswa mengikuti kegiatan yang
mencakup pembacaan doa bersama Selain itu, sekolah juga
menyediakan jam tambahan khusus bagli siswa non-Islam dengan
mendatangkan 'guru agama sesua dengan keyakinan masing-masing
siswa, seperti guru agama Kristen, Katolik, Hindu, atau Buddha. Sebagai
hasil wawancaradengan Pak Danang selaku guru PAI di SMP N 1 Kajen

bahwa,

“Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum
Merdeka di SMP N 1 Kajen, kami tidak hanya menyampaikan
materi secara teoritis saja, namun, sekolah juga melaksanakan
kegiatan rutin pagi yang mencakup tadarus bersama dan
pembacaan asmaul khusna, dan untuk siswa non-Islam, sekolah
menyediakan jam tambahan setiap satu minggu sekali dengan
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mendatangkan guru agama sesuai keyakinan masing-masing,
sehingga semua siswa mendapatkan pembelajaran agama yang
sesuai dan merasa dihargai. Langkah- langkah ini sgjalan dengan
prinsip  Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
pengembangan  karakter ~dan  penghargaan terhadap
keberagaman.””( wawancara dengan Pak Danang, 14 Maret 2025)

Siswa yang melaksanakan kegiatan rutin pagi yang mencakup
tadarus Bersama dan pembacaan asmaul khusna berangkat lebih awal
karena pembiaasaan dilakukan sebelum jm pembelgjaran dimulai. Bagi
siswa non islam akan dilaksanakan jm. tambahan setiap satu minggu
sekali di jam pulang sekolah. Sebagal hasil wawancara yang dilakukan
Waka Kurikulum sekolah SMP N 1 Kajen oleh peneliti bahwa, menurut

Pak Imam

“Sswa berangkat |ebih awal dan melaksanakan pembiasaan pagi
sebelum pembelajaran dimulai dan setiap satu minggu sekali bagi
siswa yang non islam mendapatkan jm tambahan setelah pulang
sekolah selama satu jm pembelajaran, dengan mendatangkan guru
sesuai-agama siswa masing-masing dan setiap agama berbeda
harinya dengan agama yang lain”. (wawancara dengan Pak Imam,
20 Maret 2025)

Sesual dengan hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelgaran Pendidikan Agama Isdam (PAlI) di SMP N 1 Kaen,
implementasi Kurikulum Merdeka dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Tahapan perencanaan
Sebelum menerapkan kurikulum Merdeka belgar dikelas

diawali dengan perencanaan pembelgaran agar tercapai tujuan yang



diharapkan. Dalam tahapan perencanaan guru PAI mempersiapkan
bebergpa ha sebelum memula pembelgaran di dalam kelas,
Perencanaan tersebut mencakup penyusunan modul gar yang memuat
capaian pembegaran, tujuan pembegaran, pemilihan materi, metode,
dan media yang kontekstua serta mendukung pembentukan karakter
peserta didik, khususnya sikap tolerans.

Dalan hd ini, guru. secara khusus merancang kegiatan
pembel g aran yang melibatkan peserta didik daam memahami nilai-nilai
Idam yang menggarkan kasih sayang, saling menghargai, dan hidup
berdampingan secara damal dengan pemeuk agama lain. Materi yang
dipilih mencakup ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang menghormati
perbedaan serta pentingnya menjaga persatuan. Selain itu, indikator
keberhasilan pembel g aran juga diarahkan agar peserta didik tidak hanya
memahami makna tolerans secara teori, tetapi juga mampu
menunjukkan skap menghargal perbedaan pandangan, latar belakang,
maupun keyakinan dalam interaks sehari-hari, baik di dalam maupun di

luar kelas. Sebagaimanayang disampaikan Pak Daryono selaku kepala
sekolah SMP N 1 Kajen

“Dalam merencanakan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum
Merdeka, kami menekankan pentingnya pembentukan kar akter,
khususnya sikap toleransi. Guru PAI kami arahkan untuk
menyusun pembelajaran yang tidak hanya berisi materi
keagamaan, tetapi juga mengajak siswa memahami dan
menghargai perbedaan melalui diskusi, studi kasus, dan
kegiatan kolaboratif. Kami juga mengadakan pelatihan bagi
guru agar paham konsep Kurikulum Merdeka, serta mendorong
kegiatan sekolah yang inklusif, seperti peringatan hari besar
lintas agama dan projek penguatan profil pelajar Pancasila.
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Tujuannya agar siswa tidak hanya cerdas secara spiritual,
tetapi juga mampu hidup rukun di tengah keberagaman™.
(Wawancara dengan pak Daryono, 14 April 2025).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa
perencanaan pembelgaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka
difokuskan pada pembentukan karakter siswa, khususnya dalam
menumbuhkan sikap toleransi. Hal ini kemudian diperkuat oleh
penjelasan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum sebagaimana
yang di sampaiakn pak |mam

“Perencanaan pengembangan profesionalisme guru PAI dalam

Kurikulum Merdeka kami arahkan agar guru tidak hanya

menjadi pengajar materi agama, tetapi juga menjadi

pembimbing karakter, khususnya dalam menanamkan sikap
toleransi. Hal ini menjadi bagian penting karena guru adalah
teladan utama bagi siswa dalam memahami dan menjalankan
nilai-nilai keberagaman. Kami menyusun program pelatihan,
workshop, dan komunitas belgjar untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang metode pembel ajaran yang ber pusat
pada peserta didik dan bernuansa inklusif. Guru juga didorong
untuk mengembangkan modul- @jar yang mengangkat tema
kerukunan, serta berperan aktif dalam projek penguatan profil
pelajar. Pancasila yang mengajarkan pentingnya menghargai

perbedaan”.(Wawancaradengan pak Imam, 20 Maret 2025).

Setelah memperolen gambaran perencanaan dari  pihak
mangjemen sekolah, peneliti kemudian menelusuri bagaimana proses
perencanaan pembel gjaran dilakukan oleh guru PAI sebagal pelaksana
langsung di kelas. Tahap ini penting untuk melihat sejauh mana guru
merancang pembelgjaran PAIl berbasis Kurikulum Merdeka yang
bertujuan membentuk sikap toleransi pada peserta didik. Sebagaimana

yang disampaikan oleh pak Danang selaku guru PAI di SMP N 1

Kaen.
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“Dalam tahap perencanaan materi PAl sesuai Kurikulum
Merdeka, guru fokus pada penguatan nilai-nilai toleransi.
Langkah awalnya adalah menyusun Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dan modul ajar yang menekankan pada pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang mengajarkan
pentingnya  menghor mati per bedaan. Guru  juga
mengintegrasikan kegiatan pembelajaran yang bersifat reflektif
dan diskursif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus, yang
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami
keberagaman dalam konteks kehidupan sehari-hari”.
(Wawancara dengan Pak Danang, 14 Maret 2025).

Dengan begitu apabila guru PAI sudah mempunyal
perencanaan, ./maka mempermudah hasil proses pembelgjaran yang
dilakukan. Dan pastinya guru akan mampu imembentuk sikap toleransi
pada siswa. Sebagai mana yang disampaikan oleh Kirana selaku siswi
kelas 7di SMPN 1 Kaen.

“Menurut saya, pembelajaran PAI lebih menyenangkan. Guru
tidak hanya menyampaikan materi dari buku, tapi juga
mengajak kami berdiskus dan memahami bagaimana sikap
toleransi - bisa diterapkan-dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, kami sering dibert contoh kasus, tugas kelompok,
atau cerita-cerita yang berkaitan dengan perbedaan dan
ker ukunan. Saya merasa pembelajarannya tidak memaksa kami
untuk hanya menghafal, tapi Tebih pada memahami nilai-nilai
seperti saling menghargai dan tidak mudah menghakimi orang
lain. Selain itu, guru juga sering mengingatkan kami untuk
menghormati teman yang berbeda agama atau latar belakang.
Menurut saya, cara mengajarnya membuat kami jadi lebih
sadar pentingnya hidup rukun, apalagi di sekolah yang
siswanya beragam seperti kami”’. (Wawancara dengan Kirana,
17 Maret 2025).

b. Tahapan pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pada pembelgjaran PAI berbasis Kurikulum

Merdeka melibatkan metode pembelgjaran aktif, seperti diskusi
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kelompok, studi kasus, dan proyek kolaboratif yang mendorong siswa
untuk berinteraksi dan memahami perspektif berbeda. Dalam proses
ini, guru PAI secara sadar mengintegrasikan nilai- nilai toleransi ke
dalam materi pembelgaran, baik secaralangsung melalui topik seperti
akhlak terpuji, maupun secara tidak langsung melalui pendekatan
yang menumbuhkan sikap saling menghargai. Selain itu, kegiatan
rutin seperti pembacaan doa bersama dan penyediaan jam tambahan
bagi siswa nen-lslam dengan mendatangkan guru agama sesuai
keyakinan mereka juga diterapkan untuk memperkuat sikap tolerans
dan saling menghormati antarumat beragama di lingkungan sekolah.

Dalam proses pembelgjaran, siswa digak untuk memahami
perbedaan keyakinan dan budaya melaui diskus lintas tema, studi
kasus, den pemanfaatan media pembelgaran yang menampilkan
realitas keberagaman. Selain itu, kegiatan pembelgjaran difokuskan
untuk menumbuhkan sikap toleransi-melalui interaks antar siswa,
seperti menghargal pendapat teman berbeda agama, bekerja sama
dalam kelompok heterogen, serta menumbuhkan empati terhadap
sesama. Dengan demikian, pendekatan pembelgjaran yang digunakan
tidak hanya menyampaikan materi keagamaan secara kognitif, tetapi
juga membentuk karakter toleran yang tercermin dalam sikap dan
perilaku sehari-hari pesertadidik.

Upaya integrasi nilai-nilai toleransi ini diperkuat melaui

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) yang
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dilaksanakan dengan sistem blok. Dalam konteks pembentukan sikap
toleransi, proyek P5 di SMP N 1 Kgen mengangkat tema “Semangat
Jwa Raga dalam Bhinneka Tunggal Ika” dan “Suara Demokrasi”.
Kedua tema ini bertujuan untuk menanamkan nilai kebinekaan,
semangat persatuan, serta kemampuan menyampaikan pendapat
dengan cara yang santun dan menghargai perbedaan. Melalui kegiatan
ini, siswa belgjar mengenal dan menghargal latar belakang teman-
teman mereka, serta digjak untuk terlibat aktif dalam menyuarakan
pendapat dan bekerja sama dalam stiasana demokratis. Manfaat dari
proyek ini adalah terciptanya lingkungan belgjar yang mendorong
siswa untuk tumbuh menjadi pribadi yang toleran, terbuka, dan
mampu hidup harmonis di tengah keberagaman. Sebagaimana yang
disampaikan oleh pak Daryono selaku kepala sekolah di SMP N 1
Kajen.
“Pembelajaran PAI di SMP N 1 Kajen tidak hanya diarahkan
pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga ditujukan
untuk ‘'menanamkan nilai-nilai karakter, terutama tolerans.
Kami melihat bahwa Kurikulum Merdeka memberi fleksibilitas
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, termasuk dalam menanamkan sikap
saling menghargai perbedaan. Oleh karena itu, kami
mendorong guru PAI untuk merancang kegiatan pembelajaran
yang mengaitkan materi ajar dengan situasi sosial yang ada di
lingkungan peserta didik. Contohnya, guru dapat mengangkat
Isu-isu sederhana yang ada di sekitar siswa, seperti kerja sama
antarumat beragama dalam kehidupan sehari-hari atau
pentingnya menghormati teman yang berbeda agama”.
(Wawancara dengan Pak Daryono, 14 April 2025).

Untuk memastikan bahwa perencanaan dan pelaksanaan

pembelgjaran berjalan dengan baik, tahapan penerapan Kurikulum
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Merdekadi sekolah kami juga melibatkan peran aktif guru penggerak.
Seperti yang dijelaskan oleh WakaKurikulum di SMPN 1 Kgenyaitu
pak Imam.

“Tahapan penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah kami
diawali dengan pelatihan dan pendampingan internal, terutama
dari guru penggerak yang sudah lebih dulu memahami konsep
kurikulum ini. Guru penggerak berperan aktif dalam
menyosialisasikan prinsip- prinsip  Kurikulum Merdeka,
membantu menyusun modul ajar, serta menjadi contoh dalam
menerapkan pembelajaran yang berpihak pada siswa. Mereka
juga mendampingi guru lain dalam perencanaan dan refleksi
pembel gjaran agar pelaksanaannya berjalan lebih terarah dan
bermakna”.(\WWawancara dengan pak Imam, 20 Maret 2025).

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum
Merdeka, guru PAl menyesuailkan pendekatan yang digunakan
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, seperti yang sudah
dijelaskan. Guru PAIl diberikan kebebasan untuk merancang
pembelgaran yang lebih fleksibel dan berfokus pada siswa
Sebagaimana yang disampai kan.oleh pak Danang selaku guru PAI di
SMPN'1 Kajen.

* Dalam pelaksanaan materi PAI berbasis Kurikulum Merdeka,
guru menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa dengan
menyesuaikan pembelajaran terhadap kebutuhan dan
karakteristik mereka. Selain itu juga mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan system
blok tema ““Semangat Jiwa Raga dalam Bhinneka Tunggal 1ka'
dan 'Suara Demokrasi”” melalui pembelajaran lintas disiplin
yang memungki nkan siswa untuk mengamati dan mencari solusi
terhadap permasalahan di lingkungan sekitar dengan
pembuatan modul oleh tim koordinator P5”. (Wawancara
dengan Pak Danang, 14 Maret 2025).
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c. Tahap Evaluas

Tahapan selanjutnya adal ah tahapan evaluasi, di manapenilaian
terhadap sikap tolerans tidak hanya dilakukan melalui aspek kognitif
berupa soal-soal pemahaman konsep, tetapi juga melalui penilaian
afektif dan psikomotorik. Guru melakukan observasi langsung
terhadap perilaku peserta didik, khususnya dalam ha bagaimana
mereka berinteraksi .dengan teman yang berbeda agama, suku, atau
latar belakang budaya. Sikap seperti menghormati pendapat yang
berbeda, tidak mengegek keyakinan teman, menunjukkan empati
terhadap perbedaan, serta menjaga kerukunan saat bekerja dalam
kelompok yang beragam menjadi indikator utama dalam penilaian
sikap toleransi.

Pada tahapan ini guru melakukan penilaian terkait pembel gjaran
PAI dengan mel akukan sesi tanya jawab di setiap akhir pembelgjaran
guna mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan juga
melaksanakan penilaian harian yang dilakukan beberapakali dalam
seminggu yang ditentukan oleh guru. Dengan hasil ini yang nantinya
akan masuk dalam penilaian tamabahan yang akan digabungkan
dengan nila akhir. Sebagaimana yang disampaikan Pak Danang
selaku guru PAL.

“Setelah pembelajaran PAI selesai siswa akan diberi kuis atau

sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman mer eka ter hadap

materi yang telah disampaikan oleh guru selama 15 menit

menjelang waktu berakhirnya pembelajaran. Evaluasi ini bukan

hanya sekedar untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dan
menambah pemahaman siswa terhadap materi akan tetapi
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evaluas ini juga menjadi nilai tambahan bagi siswa yang
nilainya yang akan digabungkan dengan akhir. Untuk evaluasi
tersebut menggunakan soal-soal yang berkaitang dengan
toleransi sebagai contoh dalam ajaran Islam, bagaimana
pandangan tentang hidup berdampingan dengan umat agama
lain”’. (Wawancara dengan Pak Danang, 14 Maret 2025).
Evauas terhadap sikap toleransi dalam pembelgaran PAI di
SMP N 1 Kagen dilakukan secara menyeluruh melalui penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak hanya berfokus
pada pemahaman konsep, tetapi juga pada perilaku nyata siswa,
seperti sikap menghargal perbedaan agama, budaya, dan pendapat.
Evauas dilakukan melalui observas langsung, dialog pribadi, serta
kegiatan refleksi diri siswa. Selain itu, proyek kolaboratif digunakan
untuk 'menilai kemampuan siswa bekerja sama dengan teman yang
berbeda latar belakang tanpa diskriminasi. Dengan pendekatan ini,
pembentukan sikap tolerans menjadi bagian integral dari proses
pembela aran yang kontekstual dan berorientasi pada karakter.
4.1.5.faktor pendukung dan penghambat pembelajaran PAI berbasis
kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1
Kajen.
Dalam suatu pelaksanaan takmungkin rasanya akan berjalan mulus
tanpa adanya suatu permasalahan atau problematika. Hal ini juga

dikarenakan adanya faktor pendukung dan faktor penghambatan dalam

pembelgjaran PAI berbasis kurikulum merdeka belgjar.
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a. Faktor pendukung

Implementasi pembelgaran PAI berbasis kurikulum merdeka
belgjar supaya berjalan dengan maksimal maka hal terpenting dalam
menyukseskannya adalah dengan faktor pendukung implementasi
pebelgjaran PAl berbasis kurikulum merdeka belgar daam
membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kgen terealisasi dengan baik.

1) Dukungan dari pihak sekolah
Pihak sekolah memberi dukungan penuh terhadap pelaksanaan

Kurikulum Merdeka, termasuk dalam penyediaan fasilitas atau sarana

prasarana, Namun, dukungan ini tidak hanya bersifat teknis atau

administratif, melainkan juga mencakup dukungan terhadap
pembentukan lingkungan belgjar yang toleran dan inklusif.

Dukungan tersebut tercermin dalam beberapa hal, seperti:

a) Kebijakan sekolah yang mendorong penghargaan terhadap
keberagaman, seperti tidak adanyadiskriminasi dalam kegiatan
sekolah dan pembelgaran, serta adanya penguatan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

b) Pemilihan materi gjar dan media pembelgjaran yang bersifat
moderat, seperti penggunaan video atau buku yang mengangkat
kisah tokoh-tokoh Islam yang menjunjung tinggi toleransi dan
perdamaian, serta penekanan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau
hadis yang menggarkan kasih sayang dan penghargaan

terhadap sesama manusia.
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c) Budaya sekolah yang dibangun oleh kepala sekolah dan guru
untuk menjadi teladan toleransi, seperti memperlakukan semua
siswa secara adil, membuka ruang dialog antarumat beragama
dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan membiasakan siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok yang beragam.

sebagaimana yang disampaikan Pak Danang selaku guru PAL.

“ adanya dua jenis kelas yaitu kelas reguler dan kelas Al
dimana kelas Al jika pembel ajaran menggunakan laptop dan
sekolahan menyediakan jaringan wifi sebagal salah satu
fagilitas untuk siswanya agar dapat mengakses internet
dengan mudan dan dapat menggunakan laptop pada jam
pembelajaran saja™. (Wawancara dengan Pak Danang, 14
Maret 2025).

Dengan dukungan seperti ini, implementasi pembelgaran

PAI berbasis Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada aspek

kognitif keagamaan, tetapi juga benar-benar diarahkan untuk

menanamkan sikap tolerans yangkonkret dalam kehi dupan sehari-

hari peserta didik.

2) Kegiatan rutin dan tambahan

Adanya kegiatan rutin seperti tadarus bersama dan
penyediaan jam tambahan bagi siswa non-Islam dengan
mendatangkan guru agama sesuai keyakinan mereka membantu
menumbuhkan sikap saling menghargai antarumat beragama.

Beberapa kegiatan yang secara spesifik mendorong sikap

toleransi, antaralain:



a) Tadarus Bersama bagi Siswa Muslim Kegiatan tadarus
dilakukan secara rutin, biasanya di pagi hari sebelum
pembelgaran dimulai. Selain sebagal bentuk pembiasaan
ibadah, kegiatan ini juga melatih kedisiplinan dan kekhusyukan
siswa Musim. Sementara itu, siswa non-Muslim diberikan
ruang dan kegiatan yang sesuai, tanpa adanya pemaksaan atau
diskriminasi.

b) Jam Tambahan untuk Siswa Non-Islam Sekolah menyediakan
jam tambahan pembelgjaran agama bagi siswa non-lslam.
Kegiatan ini dilakukan secara terjadwal dan difasilitasi oleh
guru agama sesual keyakinan masing-masing peserta didik.
Adapun bentuk kegiatannya meliputi, Pendalaman nilai-nilai
garan agama masing-masing dalam konteks cinta kasih,
perdamaian, dan hidup berdampingan. Diskusi dan refleksi
tentang pentingnya menghargai perbedaan serta bagaimana
garan agama mereka memandang toleransi. Pembelgaran
berbasis proyek sederhana, seperti membuat poster atau karya
kreatif bertema *“kerukunan umat beragama” dari perspektif
agama masing-masing. Kegiatan pembiasaan karakter, seperti
doa bersama sesuai agama, cerita inspiratif tokoh agama yang
moderat, dan latihan kerja sama antar siswa non-Muslim.

Sebagaimana yang disampaiakan Pak Imam Waka

Kurikulum di SMP N 1 Kgen.
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“Anak-anak  Non-lslam  diberi  kebebasan dalam
pembelajaran PAI mereka dapat ikut masuk kekelas atau
memilih belajar mandiri di perpus. Dan pihak sekolah
menyediakan jam tambahan bagi siswa yang Non-lIslam
dengan mendatangkan guru agama yang sesuai keyakinan
mereka, dengan jadwal yang berbeda di setiap harinya,
sebagai contoh siswa yang beragama kristen akan
melaksanakan jm tambahan di hari kamis dengan
didatangkan guru pendidikan agama Kristen.”. (Wawancara
dengan Pak Imam, 20 Maret 2025).

3) Pelaksanaan P5
Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan tema" Semangat Jiwa RagaDalam Bhinneka Tunggal 1ka"
dan"Suara Demokrasi" memungkinkan siswa untuk mengamati
dan mencari solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar,
sehingga menguatkan nilai-nilal toleransi dan keberagaman dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang disampaikan oleh Pak
Danang selaku guru PAI.
“pelaksanaan P5 dengan sistem blok dimana mengadakan
P5 yang dilaksanakan dalam beberapa hari, contohnya 8
hari sudah memenuhi jam jadi nanti dalam satu tahun
melaksanakan sebanyak' tiga tema. Seperti yang telah
dilakukan dengan tema “Semangat Jiwa Raga Dalam
Bhinneka Tunggal lka" dan "Suara Demokrasi", dimana
kegiatan tersebut gabungan dari P5 dengan pemilihan ketua
OS S dan semua warga sekolah ikut melaksanakan dari
guru, staf, dan siswa tanpa terkecuali. Serta kegiatan P5
dimana menanamkan rasa kebersamaan dan tolerans
dimana adanya perbedaan agama.” (Wawancara dengan
Pak Danang, 14 Maret 2025).
b. Faktor penghambat
Daam menerapkan pembelgaran PAl berbasis kurikulum

merdeka belgar pastinya akan muncul sesuatu persoalan yang
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menjadi kendala dalam proses pembel g aran.
1) Kurangnya pemahaman pada peserta didik
Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum Merdeka dapat
menjadi hambatan dalam membentuk sikap toleransi. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pembelgaran
yang kurang variatif, dominas metode ceramah, dan kurangnya
keterlibatan'siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Pak Danang selaku guru PAI.
“ Dengan adanya dua jenis kelas yaitu reguler dan kelas Al
dapat dilihat perbedaan dari cara metode mengajarnya.
Dimana kelas reguler yang dominan ceramah dan kelas Al
yang lebih sering menggunakan media karena terbantu
adanya teknologi seperti laptop di setiap siswa. Serta adanya
siswa cenderung pasif dalam menerima pembelajaran PAI,

yang menghambat implementasi Kurikulum Merdeka secara
efektif””. (Wawancara dengan Pak Danang, 14 Maret 2025).

2) Varias latar belakang yang berbeda
Keberagaman latar belekang siswa, baik dari segi budaya
maupun pemahaman agama, memerlukan pendekatan yang lebih
persona dan sensitif untuk memastikan semua siswa merasa
dihargai danterlibat dalam prosespembel gjaran. Sebagaimanayang
disampaikan oleh Pak Danang selaku guru PAI.
“Adanya keberagaman latar belakang siswa, baik dari segi
budaya maupun pemahaman agama, sangat memerlukan
pendekatan yang lebih persona dan sensitif untuk
memastikan semua siswa merasa dihargai dan terlibat dalam

proses pembelajaran”. (Wawancara dengan Pak Danang, 14
Maret 2025).
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4.2 Pembahasan

Bab ini akan membahas anadlisis dari penelitian yang telah
dipresentassikan pada bab sebelumnya. Data dan informasi yang diperoleh
peneliti bersifat kualitatif deskriptif, sehingga analisis yang diterapkan adalah
anadisis kualitatif deskriptif,. Analisis ini akan memaparkan implementasi
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum merdeka belgar
dalam membentuk sikap toleransi pada peserta didik di SMP N 1 Kaen, serta
menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat pada implementasi
pembel ajaran tersebut.

Implementasl Pembelgjaran Pendidikan: Agama Islam Berbasis
Kurikulum Merdeka Dalam Membentuk Sikap Toleransi Pada Peserta Didik
Di SMP N 1 Kgjen.

Meskipun saat ini SMP Negeri 1 Kgen telah menerapkan Kurikulum
Merdeka, namun implementasi nilai-nilai.-toleransi dalam pembelgaran
Pendidikan Agama islam (PAl) seatinya telah dilakukan pula pada era
Kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter,
khususnya sikap toleransi, merupakan salah satu fokus utama dalam kebijakan
pendidikan nasional, baik pada Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka.
Pada era Kurikulum 2013, kondisi tolerans di lingkungan sekolah pada
umumnya sudah cukup baik, meskipun belum sefleksibel dan sduas saat
penerapan Kurikulum Merdeka. Toleransi lebih banyak digjarkan secara
implisit melalui pembelgaran tematik dan penguatan pendidikan karakter

(PPK), yang mengintegrasikan nilai-nilai seperti gotong royong, integritas, dan
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menghargai perbedaan ke dalam berbagai matapelgaran, termasuk PAI. Sikap
tolerans tumbuh melalui kebiasaan di lingkungan sekolah, interaksi sosid
antar siswa, sertaketeladanan guru dalam memperlakukan semuapesertadidik
secaraadil dan inklusif.

Namun demikian, Kurikulum 2013 memiliki keterbatasan dalam
memberikan ruang eksploratif dan penguatan kontekstual nilai tolerans.
Materi aar lebih padat dan terstruktur, sehingga terkadang ruang untuk
pengembangan karakter secara lebih mendalam menjadi terbatas. Di sinilah
Kurikulum Merdeka hadir dengan inovas seperti Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), yang memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk
mengembangkan nilai-nilai toleransi melalui pembelgjaran lintas disiplin,
berbasis proyek, dan lebih menyesuailkan dengan kebutuhan serta potens
peserta didik. Dengan demikian, implementasi pembelgjaran PAl pada era
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kajen telah memberikan kontribusi nyata
dalam membentuk sikap tolerans peserta didik. Transis menuju Kurikulum
Merdeka bukanlah sebuah peralihan nilal, melainkan penguatan dari dasar yang
telah dibangun sebelumnya menuju pendekatan yang lebih relevan, fleksibel,
dan berorientasi pada pengembangan karakter secara menyeluruh.

Implementas Kurikulum Merdeka dalam pembelgaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kgen menjadi langkah strategis dalam
menyesuai kan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman sertakebutuhan
peserta didik. Kurikulum ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk

memahami nilai-nilai keagamaan secara kontekstual dan menghargai
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perbedaan. Menurut Teori merdeka belgar yang dikemukakan oleh Ki
Haar Dewantara mengatakan hendaknya seorang manusia menjaani
kehidupan tidak terperintah oleh orang lain, mengupayakan kekuatan-
kekuatan sendiri dalam menjalani kehidupan, dan mampu dalam mengatur
hidupnyasupayalebih baik. Pemikiran Ki Hagjar Dewantaramengenai Merdeka
Belgar dapat dilihat pada pemikirannya mengenai pendidikan vyaitu,
pendidikan mengajarkan untuk mencapai perubahan dan dapat bermanfaat
bagi lingkungan masyarakat. Anak didik memiliki dasar jiwa dimana
keadaan yang asli menurut kodratnyasendiri dan belum dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan. Merdeka Belgjar yang menjadi gagasan mentri
pendidikan dan kebudayaan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar
Dewantara mengenai pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di
Indonesia.

PAI yang berbasis Kurikulum Merdekadi SMP Negeri 1 Kajen berfokus
pada pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam penguatan sikap
toleransi antarumat beragama, melalui pendekatan yang menekankan pada
diskus, refleksi, dan pemahaman antaragama. Menurut pemikiran Al-Gazali
tentang konsep Pendidikan Isslam yang dimaksud dengan pendidikan Islam
adalah upaya tranformasi nilai-nilai yang sesuai dengan garan Islam
dengan meletakan a-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai
acuan utama. Bagi Al Ghazali, ilmu adalah medium untuk tagarrub
kepada Allah,dimana tak ada satu pun manusia bisa sampai kepada-Nya

tanpa ilmu. Proses pendidikan pada intinya merupakan interaks antara
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pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Tujuan pendidikan tersebut antara lain mentrasmisikan dari
generass ke generas berikutnya. Menurut Al Ghazali tujuan utama
pendidikan Isdlam itu adalah ber-tagarrub kepada Allah SWT, dan
manusia yang paling sempurna dalam pandanganya adalah manusia yang
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Pelaksanaan pembelajaran PAI. di SMP Negeri 1 Kaen pada masa
kurikulum 13 menggunkan pendekatan saintifik dan model pembelgaran
berbasis aktivitas seperti Discovery Learning digunakan untuk melibatkan
pesertadidik secaraaktif. Guru PAI di SMP Negeri 1 K ajen mendorong diskusi
kelompok, studi kasus, dan penugasan yang mengangkat tema keberagaman
budaya dan agama. Dengan metode ini, peserta didik diajak untuk mengenali
realitas plurditas dalam kehidupan sehari-hari dan menyadari pentingnya
hidup” dalam harmoni. di tengah perbedaan. Namun sekarang pada masa
kurikulum merdeka tidak hanya dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler,
tetapi juga diperkuat dengan kegiatan rutin pagi yang menanamkan nilai-nilai
toleransi antarumat beragama. Setiap pagi, siswa mengikuti kegiatan yang
mencakup pembacaan doa bersama, tadarus Al-Qur'an, dan pembacaan
Asmaul Husna. Untuk siswa non-lslam, sekolah menyediakan jam tambahan
setigp minggu dengan mendatangkan guru agama sesuali dengan keyakinan
masing-masing, seperti guru agama Kristen, Katolik, Hindu, atau Buddha.
Langkah-langkah ini segjaan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang

menekankan pada pengembangan karakter dan penghargaan terhadap
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keberagaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI, dan Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulumdi SMP Negeri 1 Kgen, implementasi pembelgjaran
PAI berbasis Kurikulum Merdeka sangat mendukung pembentukan sikap
toleransi pada peserta didik. Pendekatan yang digunakan berfokus pada
kebutuhan dan karakter siswa, dengan mengedepankan diskusi dan refleks
dalam pembela aran. Siswadigjak untuk memahami perbedaan dan menghargai
keberagaman, sehingga meskipun terdapat. perbedaan keyakinan di antara
mereka, siswa dapat saling menerima dan bekerja sama dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelgjaran PAI
di SMP Negeri 1 Kajen secara nyata berkontribusi dalam membentuk sikap
tolerans pesertadidik, membangun karakter yang menghargai perbedaan, serta
memperkuat kerukunan antarumat beragama.

Dalam implementass Kurikulum Merdeka pada mata pelgaran
Pendidikan Agama lslam (PAI) di SMP Negeri-1 Kajen, tahapan perencanaan
pembelgjaran menjadi langkah awal yang krusia untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Guru PAI, Bapak Danang, menjelaskan bahwa
perencanaan dimulai dengan penyusunan Alur Tujuan Pembelgjaran (ATP) dan
modul gar yang menekankan pada penguatan nilai-nilai toleransi. Materi
pembel gjaran difokuskan pada pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang
mengajarkan pentingnya menghormati perbedaan, serta diintegrasikan dengan
kegiatan reflektif dan diskursif seperti diskusi kelompok dan studi kasus.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami
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keberagaman dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
proses pembelgaran. Dalam Kurikulum Merdeka, perencanaan pembelgaran
tidak hanya bertujuan agar siswa memahami materi pelgaran, tetapi juga untuk
membentuk karakter siswa, terutama sikap toleransi. Berdasarkan wawancara
dengan Kepaa Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP
Negeri 1 Kajen, sekolah menderong guru Pendidikan Agamalsiam (PAI) untuk
merancang pembel ajaran yang menyeluruh. Artinya, pembelgjaran tidak hanya
beris materi agama, tetapi juga mengajarkan siswa untuk menghargai
perbedaan melaui kegiatan seperti diskusl, studi kasus, dan kerja kelompok.
Hal ini sesuai dengan tujuan dari Profil Pelgar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka, yaitu membentuk siswayang beriman, memiliki rasatolerang, serta
mampu hidup rukun dalam keberagaman.

Guru PAI di SMP Negeri 1 Kaen juga menyusun Alur Tujuan
Pembel gjaran (ATP) dan modul gjar yang memueat gjaran Al-Qur’an dan hadis
tentang pentingnya menghargai perbedaan. Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan metode pembelgaran yang mendorong siswa untuk berpikir,
berdiskusi, dan merefleksikan pengalaman mereka, sehingga merekabisalebih
memahami makna hidup bersama dalam keberagaman.

Hal ini bisadilihat dari pengalaman siswa, seperti yang disampaikan oleh
Kirana, siswi kelas VII. la merasa pembelgaran PAlI menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna karena tidak hanya fokus pada hafalan, tetapi

jugamengajarkan nilai-nilai kehidupan seperti toleransi dan menghargai teman
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yang berbeda latar belakang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelgaran
PAI di SMP Negeri 1 Kagen telah mencerminkan semangat Kurikulum
Merdeka. Guru tidak hanya mengajar materi, tetapi juga menjadi pembimbing
karakter siswa agar tumbuh menjadi pribadi yang toleran, terbuka, dan mampu
hidup rukun dalam masyarakat yang beragam.

Tahap pelaksanaan pembelagaran merupakan fase krusid dalam
mengaktualisasikan rencana yang telah disusun agar tujuan pembelgaran
tercapal secara optimal. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri 1 Kajen, pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam
(PAL) dilakukan dengan pendekatan yang aktif, kontekstual, dan berorientas
pada penguatan karakter peserta didik, khususnya dalam membentuk sikap
toleransi. Berdaserkan hasil wawancara dengan berbagai pihak sekolah,
termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta guru
PAI, dapat dilihat bahwa strategi pelaksanaan ini mencerminkan prinsip
pembel ajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).

Integrasi nilai toleransi dalam pembelgjaran PAI tercermin melalui
metode seperti diskusi kelompok, studi kasus, sertaproyek kolaboratif. Strategi
ini tidak hanya mendukung pencapaian kompetens kognitif, tetapi juga aspek
afektif, yakni sikap menghargai perbedaan dan semangat hidup rukun di tengah
keberagaman. Adapun bentuk toleranss menurut Allport dalam buku
Suryabrata yaitu: Character conditioning tolerance, yaitu toleransi yang

terjadi karena seseorang mengembangkan suatu bentuk positif organisasi
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kepribadian yang berfungs penuh arti dalam totalitas kepribadiannya.
Individu memiliki penghargaan positif terhadap individu lain. Individu
tersebut mempunya pandangan terhadap dunia yang positif,

Hal ini selaras dengan nilai-nilai dalam Profil Pelgar Pancasila yang
menekankan pentingnya karakter berkebinekaan global dan gotong royong.
Penerapan kegiatan rutin seperti doa bersama dan penyediaan jam pelgaran
agama untuk siswa non-Muslim menunj ukkan bentuk konkret dari pendidikan
inklusif berbasis tolerans.

Selanjutnya, pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan tema “Semangat Jwa Raga dalam Bhinneka Tunggal lka” dan “Suara
Demokrasi” menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter toleran dan
demokratis pada siswa. Melalui proyek ini, siswa tidak hanya belgjar secara
teoritis, tetapi juga mengalami secara langsung bagaimana menghargai
keberagaman, menyampai kan pendapat secara santun, dan bekerja samalintas
perbedaan. Dimana siswa belajar melalui pengalaman langsung yang relevan
dengan kehidupan mereka. Kegiatan Ini secara nyata berkontribusi pada
pembentukan sikap toleransi karena siswa dilatih untuk berempati dan
membuka diri terhadap sudut pandang yang berbeda, sehingga terbentuk
kebiasaan positif dalam menyikapi keberagaman sosial budaya dan agama.

Peran guru penggerak dalam mendampingi pelaksanaan pembelgaran
juga memperkuat efektivitas Kurikulum Merdeka. Guru penggerak berfungs
sebagal agen perubahan yang mendorong rekan sejawat untuk menerapkan

pembelgaran yang berpihak pada siswa dan berorientasi pada nilai-nila
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kebinekaan. Peran ini yang mendorong guru untuk tidak hanya menjadi
penggar konten, tetapi juga pendidik yang sadar akan perannya dalam
membentuk masyarakat yang adil daninklusif. Dalam konteksini, guru menjadi
kunci dalam menanamkan nila tolerans melalui keteladanan, interaksi yang
inklusif, serta pembel gjaran yang mendorong pemikiran Kritis terhadap isu-isu
sosial yang relevan dengan kehidupan siswa.

Dengan demikian, tahapan pelaksanaan pembelgaran PAI di SMP
Negeri 1 Kaen telah mencerminkan implementas Kurikulum Merdeka yang
transformatif. Melalui pendekatan partisipatif, kontekstual, dan bernuansa
inklusif, guru berhasil menanamkan nilai-nilai toleransi secara menyeluruh
kepada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran
yang dirancang dengan baik yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemanusiaan. Sikap toleransi yang
terbentuk melalui proses ini menjadi bekal .penting bagi siswa untuk hidup
harmonis di tengah masyarakat yang majemuk:

Tahap evaluas merupakan bagian integra dalam proses pembelgaran
karena berfungs untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelgaran telah
tercapal serta mengevaluasi efektivitas strategi pembelgjaran yang diterapkan.
Daam konteks pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kgen, evaluas dilakukan tidak hanya
untuk menilai pemahaman kognitif siswaterhadap materi, tetapi jugadiarahkan
untuk menilai pembentukan sikap, khususnya nila tolerans antarumat

beragama. Hal ini menunjukkan bahwa evaluas dalam Kurikulum Merdeka
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tidak bersifat semataakademik, tetapi jugaberorientasi padapenguatan karakter
dan nilai-nilai luhur sebagaimanatercermin dalam Profil Pelgjar Pancasila.

Berdasarkan keterangan guru PAI, Pak Danang, evaluas dilakukan
secaraformatif melalui kuisdan sesi tanyajawab di akhir pembelgaran. Strategi
ini merupakan bagian dari assessment as learning, yaitu penilaian yang
dilaksanakan sebagai proses pembel gjaranitu sendiri, di manasiswasecaraaktif
terlibat dalam proses evaluasi guna merefleksikan dan  meningkatkan
pemahaman sertasikapnya. Evaluas inibersifat berkel anjutan dan adaptif, yang
memungkinkan guru memperoleh umpan balik untuk memperbaiki strategi
pengajaran secara real time. Selain itu, penggunaan soal-soal yang berkaitan
dengan nilai toleransi dalam evaluasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya
menilal penguasaan materi, tetapi juga berupaya menginternalisasi nilai-nilai
kehidupan yang relevan dengan konteks sosia siswa

Evaluasi yang dilakukan secara rutin® dan terintegras dengan
pembentukan karakter mencerminkan pendekatan holistik dalam pendidikan
agama. Dalam perspektif konstruktivisme sosial, sebagaimana dikemukakan
oleh Vygotsky, evaluasi yang melibatkan dialog dan refleksi dapat memperkuat
pembelgaran bermakna, karena siswa digiak untuk mengaitkan materi
keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini juga memperkuat
critical consciousness atau kesadaran kritis siswaterhadap i su-isu sosial seperti
pluralisme, kerukunan, dan perdamaian. Oleh karenaitu, evaluasi bukan hanya
menjadi alat ukur, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan sikap

dan kepribadian yang toleran.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan evaluasi dalam
pembel gjaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kgen telah
sgjalan dengan prinsip evaluasi autentik dan transformatif. Evaluasi tidak lagi
dipandang sebagai proses administratif semata, tetapi sebagal sarana penting
dalam membentuk karakter peserta didik yang religius, reflektif, dan toleran.
Strategi evaluatif ini menjadi bagian dari ekosistem pembelgaran yang
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelaaran PAIl Berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Membentuk Sikap Toleransi di SMP N 1
Kaen

Implementasi pembel ajaran PAI berbasis Kurikulum Merdekadi SMP N
1 Kajen mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah. Dukungan ini tercermin
dalam penyediaan sarana dan prasarana seperti |aptop dan jaringan wifi yang
menunjang pemanfasian teknologi dalam  proses belajar mengajar.
Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan siswa mengakses informas dan
materi ajar dengan |ebih mudah, sehingga meningkatkan pemahaman terhadap
konsep-konsep PAI. Selain itu, kegiatan rutin seperti tadarus bersama dan jam
tambahan bagi siswa non-1slam menciptakan suasanainklusif dan memperkuat
karakter siswa, khususnya dalam ha toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan. Implementasi ini juga selaras dengan teori pendidikan karakter
Lickona yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam

pengembangan moral.
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Meski infrastruktur pendukung telah disediakan, belum semua guru
maupun siswa mampu memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelgaran secara optimal. Perbedaan tingkat literasi digital dan kesigpan
penggunaan platform pembel g aran berbasisteknologi dapat menjadi hambatan
dadam pelaksanaan yang merata. Selain itu, keterbatasan waktu untuk
pembinaan karakter secara mendalam melalui kegiatan keagamaan bisa
mengurangi efektivitas pembentukan sikap toleransi yang berkel anjutan.

Selain itu, kegiatan rutin seperti tadarus bersama dan penyediaan jam
tambahan untuk siswa non-Islam menjadi faktor pendukung yang signifikan
dalam membangun sikap saling menghargai antarumat beragama. Hal ini
menciptakan suasanainklusif di mana semuasiswa, tanpa memandang agama,
merasa dihargal dan diterima. Dengan memberi kesempatan kepada siswanon-
Islam untuk mengikuti pembelajaran agama mereka masing-masing, sekolah
berusahauntuk mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Kegiatanini tidak hanya memperkayawawasan agamasiswa, tetapi
juga memperkuat persatuan dan kerukunan antarumat beragama di sekolah.

Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dengan tema seperti
"Semangat Jiwa Raga dalam Bhinneka Tunggal Ika' dan "Suara Demokrasi"
memberikan ruang besar bagi siswa untuk belgjar menghargai perbedaan
melalui pendekatan lintas disiplin. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman siswa tentang kebhinnekaan, tetapi juga membuka kesempatan
bagi mereka untuk terlibat langsung dalam penyelesaian masalah sosia di

lingkungan sekitar. Kolaboras antar guru dan keterlibatan seluruh warga
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sekolah dadam P5 memperkuat kebersamaan dan menanamkan nilai-nilai
toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang inklusif,
potensi gesekan antarindividu dari latar belakang agama yang berbeda tetap
ada, terutamajikatidak disertai dengan pengawasan dan pendekatan pedagogis
yang sensitif terhadap keberagaman. Selain itu, tantangan eksternal seperti
pengaruh lingkungan luar sekelah dan media sosia dapat mengganggu proses
internalisas nilai-nila_toleransi yang sedang dibangun melalui pembelgaran
PAI dan kegiatanP5.

Demikian, terdapat faktor penghambat yang perlu diperhatikan dalam
implementasi pembelgaran PAl berbasis Kurikulum Merdeka. Salah satunya
adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap materi PAI, yang disebabkan
oleh dominasi metode ceramah dalam pembelagaran. Kurangnya keterlibatan
siswa dalam proses pembel ajaran menghambat pengembangan sikap toleransi
yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan variasi metode pembelgjaran yang
lebih inovatif dan interaktif agar siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, keberagaman latar belakang siswa, baik dari segi
budaya maupun agama, juga menjadi tantangan tersendiri.

Selain faktor-faktor pendukung yang telah disebutkan, penting juga
untuk memperhatikan peran aktif guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dalam pembelgaran PAI. Guru memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan pembelgaran yang kondusif untuk perkembangan

sikap tolerans di antarasiswa. Melalui penggunaan metode pembel gjaran yang
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lebih variatif dan berbasis pada kebutuhan dan karakter siswa, guru dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
toleransi. Dengan pendekatan yang berbasis pada dialog dan diskusi, siswa
dapat belgar dari pengalaman sesama dan mengembangkan perspektif yang
lebih luas terhadap perbedaan, yang pada gilirannya akan memperkuat sikap

toleranst mereka



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti  mengenai
implementasi Pembelgjaran pendidikan agama Islam berbasis kurikulum
merdeka belgar dalam membentuk sikap toleransi pada peserta didik di SMP

N 1 Kajen maka dapat disimpulkan:

1. Implementasi pembelgaran pendidikan agama |slam berbasis kurikulum
merdeka belgjar dalam membentuk sikap toleransi pada peserta didik di
SMP N 1 Kagjen dil aksanakan dengan beberapatahap:

a. Tahap Perencanaan

Daam hd ini, guru secara khusus merancang kegiatan pembel garan
yang melibatkan peserta didik dalam memahami nilai-nila Idam yang
menggjarkan kasih sayang, saing menghargal, dan hidup berdampingan
secara damai dengan pemeluk agama lain: Materi yang dipilih mencakup
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang menghormati perbedaan serta
pentingnya menjaga persatuan. Selain itu, indikator keberhasilan
pembelgaran juga diarahkan agar peserta didik tidak hanya memahami
makna tolerans secara teori, tetapi juga mampu menunjukkan sikap
menghargal perbedaan pandangan, latar belakang, maupun keyakinan

dalam interaks sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas

81
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b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan metode pembelgaran
aktif berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan
proyek kolaboratif. Kegiatan rutin keagamaan dan pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) memperkaya pengalaman
siswa dalam mengamalkan nilai-nilai toleransi. selain itu, siswa digjak
untuk memahami perbedaan keyakinan dan budaya melalui diskusi lintas
tema, studi kasus, dan pemanfasian media pembelgaran yang
menampilkan realitas keberagaman. Kegiatan pembelaaran difokuskan
untuk menumbuhkan sikap toleransi melalui interaksi antar siswa, seperti
menghargal  pendapat teman berbeda agama, bekerja sama dalam
kelompok heterogen, serta menumbuhkan empati terhadap sesama.

c. Tahap Evauas

Dalam tahap evaluas terhadap sikap toleransi dalam pembelgaran
PAl'di SMP N-1 Kgjen dilakukan secararmenyeluruh melalui penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak hanya berfokus pada
pemahaman konsep, tetapi juga pada perilaku nyata siswa, seperti sikap
menghargai perbedaan agama, budaya, dan pendapat. Evaluas dilakukan
melalui observas langsung, dialog pribadi, serta kegiatan refleks diri
siswa. Selain itu, proyek kolaboratif digunakan untuk menilai
kemampuan siswa bekerja sama dengan teman yang berbeda latar

belakang tanpa diskriminasi.
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2. Berdasarkan hasil analisis, (PAI) berbasis Kurikulum Merdekadi SMP N 1
Kaen mendapat dukungan dari berbagai aspek, seperti penyediaan fasilitas
teknologi, kegiatan keagamaan yang inklusif, serta pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5). Melalui penergpan metode
pembelgaran berbasis proyek, penggunaan media digital, dan pemberian
ruang bagi keberagaman keagamaan, sekolah berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter siswa, khususnya
dalam menghargal perbedaan. Namun, implementasi ini masih menghadapi
beberapa kendala, seperti kurangnyapemahaman siswaterhadap materi PAI
akibat dominasi metode ceramah, serta tantangan dalam menghadapi
keberagaman latar belakang siswa. Oleh karena itu, peran guru sangat
strategis dalam menciptakan pembel ajaran yang aktif, variatif, dan berbasis
padainteraksi sosial.

5.2 Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian mana penulis memberikan saran
sebagai berikuit:

1. Disarankan kepada pendidik, Pendidik perlu terus mengembangkan varias
metode pembelgaran yang lebih aktif, inovatif, dan interaktif, seperti
diskusi, studi kasus, proyek kolaboratif, serta penggunaan media berbasis
teknologi. Pendekatan ini penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai toleransi, dan
menghindari dominasi metode ceramah. Selain itu, guru perlu lebih sensitif

terhadap keberagaman latar belakang siswa dan mampu menciptakan



lingkungan belgar yang inklusif, dialogis, serta menghargai perbedaan,
segjalan dengan prinsip pendidikan karakter.

. Bagi pesertadidik, Peserta didik diharapkan dapat |ebih aktif berpartisipasi
dalam proses pembelgjaran, baik melalui diskusi, proyek, maupun kegiatan
reflektif lainnya. Siswa perlu membangun kesadaran diri untuk menghargai
perbedaan dan mengembangkan sikap toleran dalam interaksi sehari-hari.
Melaui keterlibatan aktif, siswa tidak hanya memahami nilai toleransi
secara teoritis, tetapi juga dapat menginternalisasi dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata.

. Bagi peneiti selanjutnya yang akan melakukan kajian yangsama diarapkan
dapat memperluas ruang lingkup penelitian dan Iebih memusatkan pada
topik penelitian.

. Saran-saran yang telah disampaikan di atas diharapkan dapat membantu
penelitian ini dalam menggali lebih dalam aspek-aspek yang relevan.
Dengan demikian; penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang lebih berarti dalam memahami belgar siswadi SMP N 1 Kagen
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